[bookmark: _Toc83358633]PENGARUH TEKNIK REWARD TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA TEMA 8 LINGKUNGAN SAHABAT KITA SUBTEMA 1 MANUSIA DAN LINGKUNGAN
(Penelitian Pre-Eksperimen di Kelas V SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kab. Garut)


SKRIPSI


Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
pada Program Studi Pendidikan Guru  Sekolah Dasar

[image: Description: C:\Users\Acer\Downloads\SHAREit\A1603\photo\IMG_20190206_120702.jpg]



Oleh
GINA SRI AULIA
NIM 17842012




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA
GARUT
2024



ii

PENGARUH TEKNIK REWARD TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA TEMA 8 LINGKUNGAN SAHABAT KITA SUBTEMA 1 MANUSIA DAN LINGKUNGAN
(Penelitian Pre-Eksperimen di Kelas V SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kab. Garut)
oleh 
GINA SRI AULIA
NIM 17842012
[bookmark: _Toc88573793]ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada penggunaan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada kelas V di SDN 2 Balewangi Cisurupan Garut. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui adanya  pengaruh penggunakan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik, (2) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode penelitian Eksperimen dengan pendekatan Kuantitatif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-experimental. Desain yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SDN 2 Balewangi. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket dan observasi. Metode analisis data menggunakan Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensial. 
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan:  (1) hasil pretest serta posttest angket sebelum diberikan perlakuan kategori sangat tinggi sebanyak 11 orang atau sekitar 24%, sedangkan setelah diberikan perlakuan teknik reward  naik menjadi 67% atau sekitar 32 orang. (2) Besarnya pengaruh yang diperoleh dengan penggunaan teknik reward dengan ekperimen kelas sampel pretest memperoleh hasil dalam kategori paling tinggi sekitar 24% dan memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 102.68 dibandingkan dengan kelas sampe posttest yang memperoleh hasil dalam kategori paling tinggi sekitar 67% dan memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 109.33. Maka dari itu besarnya pengaruh penggunaan teknik reward pada kategori paling tinggi mengalami peningkatan sebesar 43% dan nilai rata-rata mengalami kenaikan sebesar 6,65 satuan.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan penggunaan teknik reward dilihat dari hasil kelas eksperimen atau pretest berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 102.68 sedangkan pada kelas eksperimen sampel posttest berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 109.33.
Saran (1) bagi guru, gunakan teknik reward  sesuai dengan waktu, kondisi, tempat dan karakteristik materi dan kemampuan peserta didik, (2) bagi sekolah, mengadakan pelatihan bagi pendidik tentang teknik reward, (3) bagi peserta didik, harus lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam belajar, (4) bagi masyarakat, yaitu dengan mendorong keaktifan dan kreativias peserta didik (5) bagi pemerintah, hendaknya pihak pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan terutama jenjang sekolah dasar.
Kata Kunci: teknik reward, teknik pembelajaran, motivasi belajar
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[bookmark: _Toc88573794]ABSTRACT
This study focuses on the use of reward techniques on the learning motivation of students in class V at SDN 2 Balewangi Cisurupan Garut.
The purpose of this study is (1) to determine the effect of using reward techniques on students' learning motivation, (2) to determine how much influence the use of reward techniques has on students' learning motivation. The method used is an experimental research method with a quantitative approach.
This type of research is pre-experimental research. The design used is a one-group pretest-posttest design. The population and sample in this study were all fifth grade students at SDN 2 Balewangi. Methods of data collection using questionnaires or questionnaires and observation. Methods of data analysis using Descriptive Statistics and Inferential Statistics.
The results of descriptive statistical analysis showed: (1) the results of the pretest and posttest questionnaires before being given treatment in the very high category were 11 people or about 24%, while after being given the reward technique treatment it increased to 67% or about 32 people. (2) The magnitude of the effect obtained by using the reward technique with the pretest sample class experiment obtained results in the highest category of around 24% and obtained an average value (mean) of 102.68 compared to the posttest sample class which obtained results in the highest category of around 67 % and obtained an average value (mean) of 109.33. Therefore, the effect of using reward techniques in the highest category increased by 43% and the average value increased by 6.65 units.
From the results of this study it can be concluded that there is an increase in students' learning motivation by using the reward technique seen from the results of the experimental class or pretest in the high category with an average value of 102.68 while in the experimental class the posttest sample is in the very high category with an average value 109.33.
Suggestions (1) for teachers, use reward techniques according to the time, condition, place and characteristics of the material and students' abilities, (2) for schools, conduct training for educators on reward techniques, (3) for students, must be more active and being serious in learning, (4) for the community, namely by encouraging student activity and creativity (5) for the government, the government should pay special attention to education, especially at the elementary school level.
Keywords: reward technique, learning technique, learning motivation
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Pendidikan merupakan suatu hal yang bersifat sepanjang hayat dari manusia. Sepanjang hayat diartikan sebagai selama manusia itu masih hidup tidak akan terlepas dari pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan indonesia Pasal 4 No (4) yang berbunyi “Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan  peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”. Pendidikan tidak akan terlepas dari manusia selama  manusia itu masih hidup karena sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperkaya wawasannya dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan membantu manusia untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Dalam pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses belajar. Belajar dilakukan agar manusia dapat mengembangkan potensi dan memperkaya wawasan.
Belajar pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi sesuatu yang ingin dicapai. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2018, hlm. 7) ”belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.”  Jika peserta didik memiliki suatu tujuan yang akan dicapai maka akan melalukan proses belajar tersebut, karena peserta didik yang akan mengalami proses belajar itu sendiri. Proses belajar yang didapatkan berkat adanya sesuatu yang ada disekitarnya, dapat berupa keadaan sekitar, hewan-hewan, tumbuhan-tumbuhan, benda-benda, manusia, atau hal-hal lain yang dapat dijadikan bahan belajar. Hamzah B. Uno (2019) menyatakan bahwa
belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui suatu penguatan (reinforcement) dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungan belajar. (hlm. 15)
 Belajar didapatkan oleh peserta didik melalui pengalaman yang dialami sehingga menimbulkan perubahan perilaku menjadi lebih baik karena dalam proses belajar melalui suatu objek atau suatu penguatan dalam lingkungan belajar.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar  adalah bentuk perubahan perilaku peserta didik kearah yang lebih baik dan dilakukan oleh peserta didik melalui sebuah pengalaman yang telah dilalui, pengalaman tersebut didapat melalui sesuatu yang ada disekitarnya, dapat berupa keadaan sekitar, hewan-hewan, tumbuhan-tumbuhan, benda-benda, manusia, atau hal-hal lain yang dapat dijadikan bahan belajar. Selain melalui pengalaman terhadap suatu objek (pengetahuan) dapat juga melalui suatu penguatan (reinforcement) dan pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungan sekitar peseta didik. Syarat terjadinya belajar pada peserta didik adalah memiliki motivasi belajar yang kuat serta adanya perkembangan pada peserta didik dengan adanya kemauan untuk mengubah diri. 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik yang menentukan terjadi atau tidak terjadinya belajar tersebut. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh masalah-masalah belajar yang dialami oleh peserta didik, baik itu masalah intern maupun masalah ekstern.  Masalah intern merupakan masalah yang terdapat dalam diri peserta didik itu sendiri sedangkan masalah ekstern merupakan masalah yang berasal dari luar yang dapat mempengaruhi masalah belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Belakangan ini peserta didik dihadapi dengan kondisi belajar yang berbeda dimana peserta didik harus melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh. Menurut Ayunda Pininda Kasih (2020) dirangkum dari laman Sahabat Keluarga Kemendikbud menyatakan bahwa:
“UNICEF menyelenggarakan survei sebanyak 66% dari 60 juta peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan di Indonesia mengaku tidak nyaman belajar di rumah selama pandemi Covid-19, survey tersebut dilaksanakan pada 18-19 Mei 2020 dan 5-8 Juni 2020, UNICEF menerima lebih dari 4000 tanggapan dari peserta didik di seluruh Indonesia melalui kanal U-Report (SMS, WhatsApp, dan Messenger)”. 
Peserta didik merasa tidak nyaman menghadapi pembelajaran yang berbeda dari biasanya ini mengakibatkan peserta didik semakin bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan rendahnya motivasi belajar peserta didik semakin meningkat. Rendahnya motivasi belajar peserta didik merupakan masalah dalam pembelajaran yang harus dihadapi oleh peserta didik itu sendiri dan juga oleh pendidik. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Hamzah B. Uno (2019, hlm 27) menjelaskan bahwa “motivasi sangat berperan dalam proses belajar dan pembelajaran. Peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran ini dapat menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar”. Maka dari itu motivasi belajar harus timbul pada saat proses belajar dan pembelajaran. 
Berdasarkan pra-survey pada tanggal 2 Agustus 2021 di SDN 2 Balewangi yang telah dilakukan oleh peneliti berupa wawancara dengan guru kelas yaitu bapak Nurdin, S.Pd beliau mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik menunjukkan minat dan keaktifan relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peserta didik yang malas mengerjakan tugas yang diberikan dengan alasan tidak membawa buku tugas atau buku catatan. Selain itu, ada peserta didik yang tidak memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung dan hanya menunjukkan sikap malas.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di kelas V di SDN 2 Balewangi  Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut ditemukan bahwa masalah-masalah dalam belajar dan pembelajaran yang terjadi diantaranya kurangnya motivasi peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang kekurangan motivasi dalam  belajar, yakni keadaan atau  kondisi peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar seperti  bermalas-malasan. Peserta didik yang seperti bermalas-malasan dalam pembelajaran didukung oleh sisi sosial, karena peserta didik sudah mengenal smartphone yang di dalamnya terdapat media sosial serta game online yang membuat peserta didik semakin bermalas-malasan dalam belajar . Kemudian kelas V sudah termasuk dalam kategori kelas tinggi, tingkat pertemanan lebih berkelompok-kelompok maka peserta didik hanyalah ingin bermain. Selanjutnya kondisi lingkungan keluarga tidak berperan dalam belajar peserta didik sehingga menjadi acuh dan kebutuhan belajar hanya diperoleh sekedarnya saja. Orang tua dari peserta didik bahkan ada yang menyuruh anaknya untuk mengikuti jejak orang tua pergi berkebun, karena lingkungan sekitar SDN 2 Balewangi ini dekat dengan Gunung Papandayan. Maka peserta didik semakin tidak memperdulikan proses belajarnya karena tidak ada dukungan dari lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan media sosialisasi yang turut berperan penting dalam proses memotivasi peserta didik untuk mengikuti pendidikan.
Motivasi belajar adalah  suatu dorongan yang dapat merubah perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar diperlukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah supaya tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi. Hamzah B. Uno (2019, hlm. 8) “motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya”. Motivasi belajar pada diri peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran sangat mempengaruhi keefektifan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Pada kenyataannya, peserta didik cenderung memiliki minat belajar yang rendah karena peserta didik tidak mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki karena kurangnya motivasi belajar dari dalam diri peserta didik maupun dari guru yang cenderung kurang memperhatikan peserta didik yang tidak bergairah pada saat kegiatan pembelajaran. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pendidik mengapa motivasi belajar peserta didik sangat rendah? Salah satunya yaitu masalah intern peserta didik yang tidak menunjukkan kegairahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat diatasi dengan penggunaan teknik reward. Penggunaan teknik reward dapat menimbulkan hasrat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada peserta didik.
Teknik reward adalah suatu alat yang digunakan oleh guru kemudian diberikan kepada peserta didik sebagai imbalan atas perbuatan atau tercapainya suatu target yang dapat membantu proses kegiatan pembelajaran agar tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi. M. Ngalim Purwanto (2006, h. 182) dalam Raihan (2019, h. 118) menjelaskan bahwa “reward ialah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan penghargaan.” Secara umum, contoh konkret implementasi reward menurut Aris Shoimin (2014, hlm. 159) diantaranya (1) pujian yang mendidik, (2) memberi hadiah, (3) mendoakan, (4) papan prestasi, (5) menepuk pundak.
Pemberian reward harus dapat meningkatkan motivasi intern yang ada dalam peserta didik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dan kegiatan pembelajaran semakin kondusif karena peserta didik bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Menurut Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah (2018, hlm 45) “tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih meningkatkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dalam artian peserta didik harus melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadara peserta didik itu sendiri”. Maka dari itu pemberian teknik reward pada saat pembelajaran berlangsung dapat memunculkan gairah pada diri peserta didik karena peserta didik merasa akan mendapatkan sesuatu, sehingga teknik reward dapat memunculkan motivasi belajar peserta didik.
Penulis menyarankan untuk menggunakan teknik reward dalam upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik. Dalam teknik reward ini, peserta didik diberikan stimulus/rangsangan agar peserta didik mempunyai keinginan untuk melakukan aktivitas belajar dengan lebih bersemangat dan giat. Stimulus/rangsangan yang dimaksud yaitu pemberian teknik reward. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh Teknik Reward Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 Manusia dan Lingkungan”.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran tematik belum sesuai dengan yang diharapkan
2. Peserta didik dihadapi dengan proses pembelajaran yang berbeda yakni dengan pembelajaran jarak jauh yang membuat peserta didik merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
3. Kesulitan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar
4. Kurangnya motivasi belajar peserta didik pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
5. Kurangnya dorongan dari lingkungan dalam proses pembelajaran peserta didik.
[bookmark: _Toc83358637][bookmark: _Toc88573801]Batasan Masalah 
Berdasarkan idenifikasi masalah di atas agar peneliti dapat menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, maka peneliti membatasi obyek-obyek penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada kelas V Tema 8 Subtema 1 Manusia dan Lingkungan
2. Penelitian ini hanya melihat pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada subtema 1 Manusia dan Lingkungan
3. Dilakukan di SDN 2 Balewangi, Kecamatan Cisurupan, Garut.
[bookmark: _Toc83358638][bookmark: _Toc88573802]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya:
1. Apakah ada pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan?
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan?
[bookmark: _heading=h.2et92p0][bookmark: _Toc83358639][bookmark: _Toc88573803]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah  di atas, maka tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Untuk mengetahui adanya  pengaruh penggunakan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan.
[bookmark: _heading=h.tyjcwt][bookmark: _Toc83358640][bookmark: _Toc88573804]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kajian teoritis tentang upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan teknik pemberian reward.
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai teknik reward itu sendiri serta memahami bagaimana motivasi peserta didik ketika menerima proses pembelajaran dengan menggunakan teknik reward.
2. Manfaat Praktis
Dari penelitian ini, diharapkan mampu memberi manfaat bagi peserta didik, guru, sekolah, antara lain:
a. Bagi peserta didik
1) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam menerima pembelajaran
2) Memudahkan peserta didik untuk memahami tema-tema pembelajaran
3) Menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam menerima pembelajaran tematik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
b. Bagi guru
Dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, menjadi fasilitator yang baik bagi peserta didik pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Selain itu menjadikan guru menjadi handal, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan berani dalam mengemas dan mengembangkan materi.
c. Bagi sekolah
Penggunaan teknik reward ini dalam suatu sekolah atau lembaga dapat melatih kreatifitas guru dan peserta didik. Sehingga apabila terjalin dengan baik dilandasi dengan adanya komunikasi yang terarah saat proses pembelajaran berlangsung maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan sesuai dengan yang dinginkan. Sehingga sekolah tersebut dikatakan sukses dalam menerapkan teknik reward pada pembelajaran tematik ini dan dapat menambah mutu pembelajaran di sekolah tersebut.
[bookmark: _Toc83358641][bookmark: _Toc88573805]Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2016, hlm. 96) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dalam penelitian ini, rumusan hipotesis yang diajukan sebagai berikut.
Ha	:  Pengaruh teknik reward pada subtema 1 manusia dan lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut.
Ho	: Pengaruh teknik reward pada subtema 1 manusia dan lingkungan tidak dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut.






[bookmark: _Toc80942417][bookmark: _Toc88573806]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc88573807][bookmark: _Toc64613843][bookmark: _Toc80942418]Kajian Teori 
1. Teknik Reward
a. Pengertian Teknik
Teknik merupakan suatu alat atau cara yang digunakan pendidik pada pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “teknik adalah metode atau sistem mengerjakan sesuatu”. Dalam pendidikan, teknik digunakan pendidik dalam pembelajaran agar memudahkan dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai.
Menurut Akhmad Sudrajat (2008, hlm. 3) “teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.” Teknik dalam pembelajaran digunakan pendidik untuk menerapkan suatu metode secara spesifik pada pembelajaran. Teknik adalah suatu cara yang sistematis yang digunakan dalam pembelajaran. Teknik dapat dikatakan sebagai cara yang dilakukan pendidik dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. Kemampuan seorang pendidik dalam memilih teknik mengajar yang akan dilakukan agar mempermudah mencapia tujuan pembelajaran, bila pendidik memiliki keterbatasan pengetahuan dan penguasaan tentang disiplin ilmu maupun tentang cara mengajar yang baik maka pendidik tersebut akan berkutat dengan teknik yang sama, atau tidak berkembang dan tanpa variasi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih monoton serta membosankan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa teknik adalah suatu alat atau cara yang digunakan pendidik untuk menerapkan suatu metode secara spesifik agar memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik reward.
b. Pengertian Teknik Reward
Dalam pelaksanaan pembelajaran, diperlukan teknik-teknik yang sesuai dengan metode pembelajaran. Metode dan teknik memiliki kaitan yang sangat erat. Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2018, hlm. 18) “reward sebagai metode dalam pendidikan adalah upaya pengimplementasian rencana yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik untuk memberikan penghargaan terhadap peserta didiknya karena peserta didik tersebut telah melakukan hal-hal yang baik atau mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu atau target tertentu.” Teknik reward adalah suatu alat yang digunakan oleh guru untuk membantu mempermudah dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai, diberikan kepada peserta didik sebagai imbalan atau ganjaran atas perbuatan yang baik atau tercapainya suatu target maupun telah mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu.
Menurut Aris Shoimin (2014, hlm, 157) “dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi para peserta didik. Model ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.” Reward dalam pendidikan merupakan suatu alat yang dapat memunculkan perbuatan yang baik dari peserta didik, perbuatan tersebut akan dilakukan secara berulang karena menimbulkan suatu hal yang baik.
Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2018, hlm 8) “reward merupakan salah satu cara guru dalam mengapresiasi siswa atas perbuatannya yang patut dipuji.” Reward digunakan para pendidik untuk mengapresiasi perbuatan peserta didik atas apa yang telah dilakukan, perbuatan tersebut biasanya perbuatan yang baik.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa teknik reward merupakan suatu cara atau alat yang digunakan oleh pendidik yang diberikan kepada peserta didik yang atas perbuatan yang baik supaya peserta didik merasa senang karena adanya penghargaan atas apa yang telah dilakukan. Teknik reward diberikan pada saat pembelajaran memiliki tujuan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
c. Tujuan Teknik Reward
Tujuan diberikannya teknik reward pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu untuk membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang harus diraih. Menurut Ahmad Bahril F, dkk (2014, hlm 457) “tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik dari motivasi ekstrinsik, dalam artian artian siswa melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu sendiri.” Tujuan teknik reward agar dapat mengembangkan motivasi peserta didik, motivasi itu berasal dari kesadaran peserta didik. 
Menurut Rusdiana Hamid (2006,  hlm. 69) “reward hendaknya diberikan dengan tujuan (1) membangkitkan dan merangsang belajar anak, lebih-lebih bagi anak yang malas dan lemah (2) mendorong anak agar selalu melakukan perbuatan yang lebih baik lagi (3) menambah kegiatannya atau kegairahannya dalam belajar.” Reward diberikan supaya membangkitkan dan merangsang maupun menambah aktivitas dan kegairahan belajar peserta didik yang malas dan lemah serta mendorong peserta didik untuk selalu melakukan suatu hal yang baik.
Menurut Wahyudi Setiawan (2018, hlm. 188)  “hadiah atau penghargaan bertujuan untuk memotivasi para pelaku pendidikan atau siapapun yang sedang belajar, secara formal, informal, maupun non formal.” Reward diberikan agar dapat memotivasi para peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan beberapa tujuan teknik reward di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari penggunaan reward adalah meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik serta menimbulkan kegairahan dalam belajar peserta didik sehingga  selalu melakukan perbuatan yang baik. Teknik reward  yang diberikan memiliki beberapa bentuk implementasi, dari beberapa contoh implementasi reward dapat digunakan sesuai dengan kondisi dan situasi yang tepat.
d. Bentuk Konkret Teknik Reward
Menurut Aris Shoimin (2014, hlm. 159) terdapat beberapa contoh bentuk konkret implementasi reward diantaranya sebagai berikut (1) Pujian yang mendidik, (2) Memberi hadiah, (3) Mendoakan, (4) Papan prestasi, (5) Menepuk pundak.
Dari pendapat di atas mengenai bentuk konkret implementasi teknik reward, pada penelitian ini semua bentuk konkret tersebut dapat di implementasikan sesuai dengan kondisi dan situasi yang tepat. Pengimplementasian bentuk konkret teknik reward tersebut terdapat beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus dilakukan.
e. Langkah-Langkah Penerapan Bentuk Konkret Teknik Reward
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai bentuk konkret teknik reward, berikut ini langkah-langkah penerapan bentuk konkret teknik reward yang harus dilakukan diantaranya sebagai berikut:
1) Pujian Mendidik
Dalam memberikan pujian kepada peserta didik dapat dilakukan pada saat peserta didik telah melakukan perbuatan yang baik. Pujian tersebut dapat berupa “wah, kamu hebat sekali!” “hasil pekerjaan kamu bagus!”
2) Memberikan hadiah
Pertama-tama untuk memberikan hadiah tidaklah secara tiba-tiba, tetapi dibicarakan terlebih dahulu kepada peserta didik. Pemberian hadiah bertujuan untuk memunculkan gairah belajar peserta didik dan peserta didik melakukan suatu hal yang baik. Ketika peserta didik melakukan suatu hal yang baik tersebut, maka pendidik memberikan hadiah. Pemberian hadiah harus disertai dengan nasehat-nasehat dan bimbingan agar peserta didik tidak semena-mena untuk mendapatkan hadiah tersebut. Hadiah tidak diberikan dengan berlebihan karena akan menimbulkan sifat manja serta pamrih dalam belajar.
3) Mendoakan
Langkah pemberian doa kepada peserta didik dapat diberikan ketika peserta didik melakukan suatu hal yang baik. Mendoakan dapat berupa “semoga Allah memberikan taufik untukmu.” “saya harap masa depanmu cemerlang”.
4) Papan prestasi
Langkah penggunakan papan prestasi yaitu dengan menuliskan semua nama peserta didik dalam karton besar yang ditempel pada dinding kelas, ketika peserta didik dapat menjawab suatu pertanyaan dari pendidik atau pada saat peserta didik melalukan sesuatu yang baik maka diberi bintang untuk ditempel pada papan prestasi tersebut. 
5) Menepuk pundak
Ketika peserta didik mempunyai keberanian untuk menyampaikan pendapatnya di depan kelas pendidik kemudian menepuk pundak peserta didik tersebut sembari mengucapkan hal-hal atau pujian yang bersifat membangkitkan semangat peserta didik.
Langkah-langkah penerapan bentuk konkret reward tersebut dapat dilakukan oleh pendidik untuk memberikan motivasi belajar bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Motivasi Belajar
a. Hakikat Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan. Menurut Hamzah B. Uno (2019, hlm. 3) “Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang berdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.” Motivasi berasal dalam diri seseorang yang dapat menimbulkan suatu perbuatan. Perbuatan tersebut dapat dikatakan dengan belajar.
Hamzah B. Uno (2019, hlm. 9) mengemukakan bahwa “motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.” Motivasi dapat timbul dari luar atau dari dalam seorang individu. Motivasi yang timbul tersebut membuat seseorang menjadi pribadi yang selalu ingin berbuat lebih baik.
Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa motivasi yaitu suatu daya penggerak yang timbul karena diberikan stimulus atau rangsangan agar tujuan dalam belajar yang akan dicapai dapat terpenuhi dengan baik.
Belajar merupakan suatu proses yang dialami individu untuk memperbaharui kualitas dirinya untuk menjadi lebih baik lagi dalam memenuhi kebutuhannya. Belajar dilakukan sepanjang hayat atau seumur hidup, maka dari itu siswa tidak akan terlepas dari proses belajar. Menurut Hamzah B.Uno (2019, hlm. 22) “belajar merupakan suatu pengalaman yang diperoleh berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.”
Penulis menyimpukan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh individu secara alami untuk melakukan proses perubahan tingkah laku. Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling berkaitan, tanpa adanya motivasi dalam diri seorang individu maka tidak akan ada hasrat untuk melakukan perubahan perilaku yang ada dalam dirinya. 
Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Menurut Hamzah B. Uno (2019, hlm. 23) “hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.” Motivasi belajar sangatlah penting dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terpenuhi dan pelaksanan pembelajaran tidak terjadi masalah-masalah yang bisa saja timbul. Masalah-masalah dalam pembelajaran dapat muncul baik itu dari diri siswa itu sendiri, dari guru, maupun dari kondisi lingkungan tempat belajar siswa.
Maka dari itu dapat ditegaskan bahwa motivasi belajar adalah suatu proses yang dialami individu untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Motivasi belajar memiliki beberapa faktor yang akan mempengaruhi suatu perubahan tingkah laku pada individu tersebut.
b. Faktor Motivasi Belajar
Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Hamzah B. Uno (2019, hlm. 33) ”faktor yang mempengaruhi motivasi belajar itu ditentukan oleh faktor-faktor yang ada dalam diri seorang individu, yaitu faktor pribadi dan faktor lingkungan”. Faktor yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan individu setelah dipengaruhi oleh lingkungan, jika seorang individu tersebut melakukan sesuatu misalnya motif belajar dengan baik, dapat dikembangkan atau diperbaiki dengan belajar dan latihan atau dengan perkataan lain melalui pengaruh dari lingkungan. 
Menurut Dimyanti, dkk (2018, hlm. 97) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya (1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kondisi siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, (5) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan (6) upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Dari penjabaran mengenai faktor motivasi belajar di atas, penulis menyimpulkan bahwa faktor motivasi belajar dapat dipengaruhi dari dalam diri seorang individu ataupun dari luar seorang individu. Faktor yang pertama yaitu dari cita-cita atau aspirasi peserta didik, jika peserta didik memiliki cita-cita atau aspirasi maka motivasi yang timbul akan tinggi. Selanjutnya faktor yang kedua yaitu kemampuan peserta didik, jika seorang peserta didik ingin mempunyai suatu kemampuan misalnya ingin mempelajari tentang peristiwa alam yang terjadi maka hal yang timbul dari diri peserta didik yakni motivasi dalam pembelajaran dan ada hasrat ingin tahu sehingga sehingga lebih bersungguh-sungguh dalam pembelajaran. Faktor kondisi peserta didik dapat mempengaruhi motivasi belajar karena jika peserta didik sedang dalam kondisi jasmani dan rohani yang baik maka akan muncul motivasi belajar yang baik dan peserta didik akan memusatkan perhatiannya untuk belajar. Selanjutnya faktor lingkungan belajar dapat mempengaruhi peserta didik untuk belajar maupun tidak,  terutama lingkungan di sekitar peserta didik yaitu lingkungan keluarga, lingkungan keluarga sangatlah berperan penting bagi perkembangan belajar peserta didik karena keluarga dapat mendorong peserta didik untuk melakukan belajar atau tidak dalam dirinya dan termasuk kedalam faktor eksternal yang timbul dari luar peserta didik. Kemudian faktor unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar didapat melalui media baik televisi, handphone dengan tayangan pembangunan bidang perikanan di Indonesia Timur, maka akan muncul minat belajar peserta didik ketika melihat tayangan tersebut karena peserta didik ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bidang perikanan sehingga unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran diperoleh dari pengalaman maupun faktor dari luar peserta didik. Faktor selanjutnya yaitu upaya guru dalam membelajarkan peserta didik, dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti membina disiplin belajar, pemanfaatan waktu dan pemeliharaan fasilitas sekolah, menyelenggarakan tertib belajar di sekolah serta membina belajar tertib di lingkungan sekolah kepada peserta didik. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi terjadi atau tidaknya proses belajar, belajar tercipta karena adanya motivasi dalam diri individu tersebut. Motivasi yang memunculkan hasrat ingin belajar tersebut memiliki dua jenis yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder.
c. Jenis Motivasi
Motivasi berperan sebagai kekuatan mental individu dan memiliki beberapa tingkatan. Menurut Dimyanti, dkk (2018, hlm. 86) Motivasi dibedakan menjadi dua jenis, diantaranya motivasi primer dan motivasi sekunder.
1. Motivasi Primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut berasal dari segi biologis dan jasmani manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani sehingga perilakunya dipengaruhi oleh insting atau kebutuhan jasmani. Menurut Freud (dalam Dimyanti, dkk, 2018, hlm. 87) mengemukakan bahwa “insting memiliki empat ciri yaitu (1) tekanan, (2) sasaran, (3) objek, dan (4) sumber”. Tekanan yaitu kekuatan yang memotivasi seorang individu untuk berbuat sesuatu, sasaran yaitu kepuasan atau kesenangan dalam diri seseorang, objek insting yaitu hal-hal yang memuaskan inting tersebut dan sumber insting yaitu keadaan jasmani individu. Insting dalam diri seseorang terbagi menjadi dua jenis, yaitu isnting kehidupan dan insting kematian. Insting kehidupan dapat berupa mempertahankan hidup seperti makan, minum, istirahat, menjaga kesehatan sedangkan insting kematian dapat berupa merusak, menganiyaya, atau membunuh diri sendiri. Insting dalam diri seseorang dapat menggerakan individu tersebut untuk bergerak. Jika seseorang sedang ingin memahami suatu materi, insting yang akan timbul yaitu bagaimana cara individu tersebut belajar akan hal tersebut dan berusaha lebih baik dari sebelumnya.
2. Motivasi Sekunder
Motivasi sekunder berbeda dengan motivasi primer, motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Motivasi sekunder atau motivasi sosial memegang peranan penting bagi kehidupan manusia. Menurut Thomas dan Znaniecki (dalam Dimyanti, dkk, 2018,  hlm. 88) mengemukakan bahwa “motivasi sekunder digolongkan pada beberapa keinginan-keinginan diantaranya: (1) memperoleh pengalaman baru, (2) untuk mendapat respons, (3) memperoleh pengakuan, dan (4) memperoleh rasa aman.” Jenis motivasi ini dapat dipelajari sehingga untuk mendapatkan atau memenuhi keinginan individu tersebut akan berusaha mempelajari sesuatu yang akan dilakukannya.
Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa jenis motivasi terdiri dari dua jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Motivasi primer termasuk kedalam motivasi yang tidak dipelajari contohnya dari segi biologis atau jasmani manusia sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari, berkembang dalam diri individu melalui pengalaman. Kedua jenis motivasi ini tentu sangat berpengaruh bagi seseorang tersebut, namun motivasi juga memiliki sifat yang terdiri dari motivasi internal dan motivasi eksternal.
d. Sifat Motivasi
Motivasi belajar dalam diri seseorang dapat berasal atau bersumber dari dalam diri sendiri atau motivasi dari luar seseorang tersebut. Menurut Dimyanti, dkk (2018, hlm 86) mengungkapkan bahwa “motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang dikenal sebagai motivasi internal, dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi eksternal.”
1. Motivasi internal
Motivasi ini berasal dari dalam diri seseorang sebagai wujud kesadaran diri, dikatakan murni berasal dari lubuk hati seorang individu tersebut.
2. Motivasi eksternal
Motivasi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada diluar diri seseorang atau siswa, biasanya siswa akan mendapatkan motivasi eksternal ini apabila mendapatkan informasi dari luar dirinya. Contoh pemberian motivasi eksternal yang dapat diberikan yaitu pemberian reward  pada saat pembelajaran, pemberian punishment pada saat pembelajaran, dan lain sebagainya.
Penulis menyimpulkan bahwa sifat motivasi dapat berasal dari internal dan eksternal. Motivasi internal berasal dari diri seseorang tersebut sedangkan motivasi eksternal berasal dari luar individu tersebut. Selain itu, motivasi belajar memiliki indikator-indikator yang dapat diklasifikasikan kedalam motivasi yang berasal dari dalam atau internal maupun dari luar atau eksternal.
e. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku yang dapat berupa rangsangan atau dorongan. Menurut Hamzah B. Uno (2019, hlm. 23) mengemukakan bahwa indikator motivasi belajar diklasifikasikan menjadi  (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam diri seorang individu akan terlihat dari antusias peserta didik dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dalam diri individu akan merasa butuh dalam mempelajari materi pembelajaran sehingga akan giat dalam belajar agar dapat menguasai materi tersebut, adanya harapan dan cita-cita masa depan akan selalu memiliki dorongan belajar yang kuat karena menyadari bahwa prestasi yang akan dicapai sangat mendukung untuk tercapainya cita-cita tersebut, adanya penghargaan dalam belajar memberikan dorongan motivasi belajar peserta didik dapat diberikan dengan pemberian reward, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar haruslah bervariatif, menyenangkan serta menarik perhatian peserta didik, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sangat mendukung karena peserta didik dapat memfokuskan perhatiannya untuk belajar.
Dari  pendapat mengenai indikator-indikator motivasi belajar, maka dapat ditegaskan bahwa indikator-indikator motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, , adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Beberapa indikator motivasi belajar tersebut digunakan pada pembelajaran untuk mengetahui ada atau tidaknya motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar yaitu pada pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 khususnya pada Tema 8 dan Subtema 1.
3. Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu sistem tema yang terdiri dari beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan, tema digunakan di sekolah pada tingkat Sekolah Dasar. Menurut Poerwadarminta dalam Abdul Majid (2014, hlm. 80) “pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan”. Pembelajaran tematik dikemas agar lebih bermakna bagi peserta didik, bermakna artinya adanya interaksi secara langsung melalui pengalaman sehingga pembelajaran yang diberikan dapat dipahami dengan baik dengan mengaitkan antar-konsep dalam intra maupun antar-mata pelajaran.
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan mengenai pembelajaran tematik yaitu suatu sistem pembelajaran terpadu yang terdiri dari beberapa mata pelajaran yang terintegrasi dalam suatu tema tertentu yang memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran dengan aktif menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip keilmuan yang dapat berupa antar-konsep dalam intra maupun antar-mata pelajaran. Dalam pembelajaran tematik terdapat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi yang digunakan. Setiap kelas atau tingkatan memiliki KI, KD, Indikator, Materi yang berbeda.
b. KI, KD, Indikator dan Materi Tema 8 Subtema 1
Tema 8 Kelas V SDN 2 Balewangi  Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut adalah Lingkungan Sahabat Kita. Tema 8 terdiri dari 4 SubTema yaitu SubTema 1 Manusia dan Lingkungan, SubTema 2 Perubahan Lingkungan , SubTema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan, SubTema 4 Kegiatan Berbasis Proyek dan Literasi.
Kompetensi Inti Kelas V (Lima) SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut, antara lain:
	KI 1:
	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

	KI 2:
	Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

	KI 3:
	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

	KI 4:
	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.


Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi Tema 8  “Lingkungan Sahabat Kita” SubTema 1 “Manusia dan Lingkungan” Kelas V  (Lima), antara lain:

Bahasa Indonesia
	3.8
	Menguraikan urutan peristiwa atau tidakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8
	Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi



Indikator
	3.8.1
	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8.1
	Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita


Materi
· Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia
· Teks Penjelasan  menjelaskan terjadinya siklus air
· teks, menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas.



PPKn
	1.3
	Mensyukuri keberagaman sosial masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika

	2.3
	Bersikap toleran dalam keragaman sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika

	3.3
	Menelaah keragaman sosial budaya masyarakat

	4.3
	Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman sosial budaya masyarakat


Indikator
	1.3.3.1
	Menyusun pertanyaan tentang keberagaman sosial budaya  masyarakat


Materi
· Teks,  jenis-jenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran
· Teks, menjelaskan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha.
IPA
	3.8
	Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan mahluk hidup

	4.8
	Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber


Indikator
	3.8.1
	Melakukan percobaan tahap-tahap dalam siklus air seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi

	4.8.1
	Mendiskusikan siklus air dan dampaknya bagi peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup


Materi
· Manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman.
· Siklus air.
IPS
	3.3
	Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang

	4.7
	Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa


Indikator
	3.3.1
	Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat

	4.3.1
	Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat, serta pengaruhnya terhadap pembangunan  sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat



Materi
· Teks, menjelaskan keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia.
·  Teks, menjelaskan  jenis--jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia.
SBdP
	3.2
	Memahami tangga nada

	4.1
	Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik


Indikator
	3.2.1
	Memainkan alat musik sederhana untuk mengiringi lagu bertangga nada mayor dan minor

	4.2.1
	Mempraktikkan gerak melangkahkan kaki ke berbagai arah dan mengayun ke berbagai arah mengikuti ketukan/tepuk tangan


Materi
· Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa.
4. Pengaruh antara Pemberian Teknik Reward Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Faktor utama dalam dalam proses pembelajaran adalah pendidik dan peserta didik. Dalam proses pembelajaran tentu memerlukan hubungan atau interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Interaksi tersebut dilalui dengan adanya aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Adanya interaksi tersebut dapat membantu peserta didik dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut diperlukan proses pembelajaran yang tidak membosankan dan tidak monoton bagi peserta didik. Proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton tersebut tercipta apabila seorang pendidik memiliki keterampilan dalam mengajar. 
Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik tersebut akan menimbulkan motivasi belajar. Dalam kegiatan pembelajaran peranan motivasi sangatlah penting. Menurut Hamzah B. Uno (2019, hlm. 27) “motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar.” Motivasi pada seorang peserta didik dapat terlihat ketika mengikuti pembelajaran, jika seorang individu tersebut memiliki motivasi maka akan mengkuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan memusatkan perhatiannya. Motivasi ini sangatlah penting bagi pendidik maupun peserta didik. Dimyanti, dkk (2016, hlm. 85) menjelaskan bahwa “motivasi bagi peserta didik sangat penting karena (1) menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebayanya; (3) mengarahkan kegiatan belajar; (4) membesarkan semangat belajar; (5) menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja”. Motivasi akan menimbulkan minat belajar dan memperkuat ketekunan belajar peserta didik maka dari itu motivasi bagi peserta didik sangat diperlukan pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
 Bagi peserta didik peran motivasi dapat menumbuhkan minat belajar dan memperkuat ketekunan dalam belajar. Motivasi  Maka dari itu untuk menumbuhkan atau memunculkan motivasi belajar pada peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Namun untuk motivasi eksternal yang diberikan oleh pendidik terkadang tepat dan kadang-kadang tidak sesuai, sebaiknya pendidik mampu memberikan atau menumbuhkan motivasi eksternal kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya dan dapat menambah perkembangan belajar peserta didik.
Motivasi eksternal yang diberikan oleh pendidik memiliki peran yang sangat penting bagi peserta didik. Maka dari itu seorang pendidik harus menguasai teknik mengajar agar dapat mengatasi kejenuhan dan kebosanan yang dialami peserta didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika pendidik menguasai teknik mengajar yang tepat maka pembelajaran yang dialami peserta didik akan terasa menyenangkan dan menarik. Penyajian pembelajaran yang menyenangkan dan menarik dapat menimbulkan motivasi belajar yang merupakan faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Agar lebih memotivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, pendidik dapat menggunakan teknik reward.
Dengan pemberian teknik reward akan lebih memunculkan semangat belajar serta motivasi belajar peserta didik. Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2018, hlm. 10) “reward termasuk kedalam bagian motivasi bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik yang tujuannya untuk mengubah tingkah laku seseorang”. Reward dapat membuat peserta didik memiliki motivasi belajar dan semakin tekun dalam belajar. Pemberian teknik reward dapat menimbulkan motivasi internal peserta didik sehingga lebih bersungguh-sungguh dalam belajar. Selain motivasi, reward bertujuan untuk meningkatkan gairah peserta didik dalam belajar.
[bookmark: _Toc88573808]Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang mendukung penelitian ini diantaranya adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ishfi Amalia yang berjudul Peningkatan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Tematik Integratif Melalui Teknik Reward Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 1 Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik integratif melalui teknik reward pada siswa kelas 1 SD N 1 Jekulo Kudus. Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mar’atul Latifah Dwi Saputri yang berjudul Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Kelas I MIM Pekalongan Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa kelas I MIM Pekalongan Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Astuti yang berjudul Penerapan Teknik Reward dalam pembelajaran Tematik Integratif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa kelas 1 SD Negeri 3 Karangpawitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group pre-test-post-test. 
Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini dari segi variabel yang digunakan yaitu reward. Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, peneliti mengharapkan teknik reward dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN Balewangi 2 Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut.
[bookmark: _Toc88573809]Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran umum dari alur penelitian. Kerangka berpikir disajikan dalam bentuk bagan yang dapat menunjukkan keterkaitan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang dipaparkan maka kerangka berpikir dapat digambarkan pada gambar 2.1 sebagai berikut:


























Masalah yang ditentukan
Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak menanggapi pada saat diberikan pertanyaan atau tidak menjawab.






Tujuan
Meningkatkan motivasi belajar peserta didik
Solusi
Penggunaan Teknik Reward





Bentuk Konkret Teknik Reward yang digunakan
1. Pujian yang mendidik
2. Memberi hadiah
3. Mendoakan
4. Papan prestasi
5. Menepuk pundak

Indikator Motivasi Belajar
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif

		





Hipotesis
1. Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik kelas III sebelum dan sesudah penggunaan teknik reward.
2. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik kelas III sebelum dan sesudah penggunaan teknik reward.










Gambar 2.1
 Kerangka Berpikir
[bookmark: _Toc88573810]BAB III 
[bookmark: _Toc88573811]METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian Eksperimen dengan pendekatan Kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-experimental. Sugiyono (2016, hlm. 109) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan penelitian pre-experimental adalah penelitian yang didalamnya terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Terdapat tiga bentuk alternatif desain pre-eksperimental, diantaranya (1) one-shot case study (studi kasus bentuk tunggal); (2) one group pretest-posttest design (pretes protes kelompok tunggal); (3) intact-group comparison (dua kelompok yang diberi perlakuan yang berbeda).
[bookmark: _Toc88204233][bookmark: _Toc88573812]Dalam penelitian ini desain yang digunakan penulis adalah one-group pretest-posttest design (studi kasus bentuk tunggal). Rancangan eksperimen yang dilakukan hanya pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain ini lebih baik jika dibandingkan dengan one-shot case study (satu kasus bentuk tunggal) karena pada desain ini menggunakan tes awal (pretest) selanjutnya diberikan perlakuan lalu dilakukan pengukuran (posttest) lagi sehingga dapat diketahui akibat dari perlakuan tersebut, maka besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti dalam rancangan penelitian ini.


Tabel 3.1
One Group Pretest and Posttest Desain
	O1
	X
	O2

	Pretest
	Treatment/Perlakuan
	Posttest


Sumber: Sugiyono (2016, hlm. 111)
Keterangan:
O1	: Nilai pretest
X	: Pemberian treatment/perlakuan
O2	: Nilai posttest
Untuk mendapatkan data yang diharapkan akan memberikan gambaran, maka desain penelitian dirancang sebagai berikut:
1. Memberikan pre-angket motivasi kepada semua peserta didik. Pemberian pre-angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi awal peserta didik sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan teknik reward.
2. Memberikan perlakuan pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan teknik reward.
3. Memberikan post-angket kepada peserta didik agar mengetahui ada atau tidaknya perbedaan motivasi belajar setelah menggunakan teknik reward.
Jika rata-rata nilai post-angket secara signifikan lebih besar, maka diperoleh keberhasilan perlakuan dalam pembelajaran tersebut. Namun jika nilai rata-rata post-angket tidak berbeda secara signifikan atau lebih kecil, maka pembelajaran tersebut dikatakan tidak berhasil.


B. [bookmark: _Toc88573813]Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2016, hlm. 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk diambil kesimpulannya. Populasi adalah tempat terjadinya masalah yang diselidiki. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V  yang berjumlah 46 orang di SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut.
2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2016, hlm. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil menggunakan teknik nonprobability sampling. Sugiyono (2016, hlm. 122) menjelaskan bahwa teknik nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
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peluang/kesempatan yang sama kepada setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jumlah sampel yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas V yang berjumlah 45 orang di SDN 2 Balewangi  Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut. Karena jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, maka penelitian ini disebut sampling jenuh atau sampling total.
C. [bookmark: _Toc88573814]Definisi dan Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian yaitu segala sesuatu yang dapat berupa apa saja yang ditetapkan oleh peneliti kemudian menghasilkan suatu informasi sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 3) “variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya” Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel terikat (dependent variabel) atau variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut.
1. Variabel Bebas (independent) : Teknik Reward (X)
2. Variabel Terikat (dependent) : Motivasi Belajar Peserta Didik (Y)
Adapun definisi variabel dari penelitian ini antara lain:
1. Teknik Reward
Teknik Reward adalah suatu cara yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk memunculkan motivasi pada peserta didik agar tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat diraih.
Peranan reward dalam proses pembelajaran cukup penting karena termasuk faktor eksternal yang dapat mempengaruhi dan mengarahan tingkah laku peserta didik. Hal ini sudah dipertimbangkan secara logis, karena reward dapat menimbulkan motivasi belajar dan dapat mempengaruhi perilaku positif dalam kehidupan peserta didik. Pemberian reward merupakan salah satu bentuk sarana pendidikan dalam

proses pembelajaran yang dilakukan pendidik kepada peserta didiksebagai penguatan dalam proses pembelajaran setelah peserta didik melakukan kegiatan yang diinginkan. Dengan memberikan reinsforcement (penguatan) dalam bentuk reward maka peserta didik akan merasa dihargai dan akan memunculkan kepuasan atas apa yang telah dilakukannya.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan tujuan dari belajar adalah mendapatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa peserta didik mengalami masalah dalam belajar yang berakibat prestasi belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi belajar dapat dilihat dari dua sudut pandang diantaranya motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Motivasi belajar memerlukan dorongan internal, eksternal, maupun keduanya. Dorongan eksternal berasal dari luar pribadi individu atau lingkungan belajar, sedangkan dorongan internal berasal dari diri pribadi individu. Jika dorongan eksternal yang diperoleh kurang, maka pendidik sebagai support system peserta didiknya ketika disekolah dapat memanfaatkan pemberian reward (hadiah) atas apa yang telah dikerjakan atau dilakukan oleh peserta didik. Reward (hadiah) merupakan penguatan positif yang tepat sehingga dorongan internal dan eksternal berjalan bersamaan dan saling mendukung akan mendapatkan tujuan belajar yang ingin dicapai dengan maksimal.

D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Metode Angket atau Kuesioner.
Sugiyono (2016, hlm. 199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan memberikan sebuah lembar pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawabannya.
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 148) Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus menggunakan instrumen yang baik. Instrumen dalam penelitian digunakan sebagai alat bantu dalam memudahkan penulis dalam menggunakan suatu metode. Berikut kisi-kisi instrumen motivasi belajar.

[bookmark: _Toc88204237][bookmark: _Toc88573815]Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Angket Movitasi Belajar
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Nomor Butir Soal
	Jumlah Butir

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	Motivasi Belajar (Y)
	Adanya hasrat dan keinginan berhasil
	Kesiapan mengikuti pembelajaran
	17,8
	20
	30

	
	
	Rajin belajar
	9,21
	19
	

	
	Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
	Mempelajari materi
	29,2
	4
	

	
	Adanya harapan dan cita-cita masa depan
	Keinginan menjadi juara kelas
	22,11
	23
	

	
	
	Adanya persaingan sehat untuk mencapai juara kelas
	24,18
	30
	

	
	Adanya penghargaan dalam belajar 
	Senang mendapatkan penghargaan
	16,1
	14
	

	
	
	Berusaha mendapatkan penghargaan
	19,3
	5
	

	
	Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
	Antusias dalam kegiatan belajar yang menyenangkan
	10,12
	27
	

	
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif
	Menyukai lingkungan atau kondisi belajar yang kondusif
	25,29
	13
	

	
	
	Mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif
	28,26
	15
	



Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dapat memudahkan penulis dalam menyusun angket motivasi belajar peserta didik. Penggunaan instrument pretest dan posttest yang bertipe angket pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. Angket ini diukur dengan skala likert Sugiyono (2016, hlm. 134) dengan lima kategori, yaitu SS (sangat setuju) mendapat skor 5, S (setuju) mendapatkan skor 4, RR (ragu-ragu)

mendapat skor 3, TS (tidak setuju) mendapat skor 2, dan STS (sangat tidak setuju) mendapat skor 1.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk menilai proses pembelajaran untuk memperoleh data mengenai pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar pada subtema 1 Manusia dan Lingkungan. Adapun indikator-indikator dalam lembar observasi ini didasarkan pada tahap-tahap pembelajaran tematik integratif menurut Trianto (dalam Isfi Amalia, 2014, hlm 64) yang dituangkan dalam kisi-kisi. Berikut kisi-kisi lembar observasi kegiatan dalam penelitian ini sebagai berikut.


Tabel 3.3
Kisi-kisi Lembar Observasi
	No
	Tahap
	Indikator
	Jumlahh item
	Nomor item

	1
	Pendahuluan 
	Terkait RPP
	3
	1,2,3

	
	
	Awal PBM
	3
	4,5,6

	2
	Presensi Materi
	Penyampaian materi
	3
	7,8,9

	
	
	Dukungan media
	3
	10,11,12

	3
	Membimbing pelatihan
	Pengelolaan kelas
	3
	13,14,15

	
	
	Mengaktifkan siswa belajar
	4
	16,17,18,19

	4
	Menelaah pemahaman dan memberikan umpan balik
	Meninjau pemahaman siswa
	2
	20,21

	
	
	Memberikan umpan balik
	2
	22, 23

	5
	Mengembangkan dengan memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan
	pengayaan
	2
	24,25

	6
	Menganalisis dan mengevaluasi
	Evaluasi proses
	3
	26,27,28

	
	
	Evaluasi hasil
	6
	29,30,31,32,33,34


                             Sumber: Isfi Amalia (2014, hlm. 64)

E. Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc88204239][bookmark: _Toc88573817]		Setelah pembuatan instrumen dilakukan, selanjutnya yaitu menguji instrumen penelitian. Pengujian instrumen dilaksanakan agar haril penelitian yang didapatkan valid dan reliabel. Oleh karena itu, instrumen angket motivasi belajar ini diujicobakan untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.
[bookmark: _Toc88204240][bookmark: _Toc88573818]		Uji coba instrument dilaksanakan tanggal 13 November 2021 pada siswa kelas VI SDN 2 Balewangi. Penulis memilih satu tingkat kelas lebih atas di sekolah yang sama dengan sampel penelitian karena akan memiliki karakteristik yang relatif sama dalam hal kondisi sosial, budaya, dan lingkungan.
1. [bookmark: _Toc88573819][bookmark: _Toc88204242][bookmark: _Toc88573820]Uji Validitas Instrumen 
[bookmark: _Toc88204243][bookmark: _Toc88573821]	Dalam penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan validitas konstrak (construct validity). Sugiyono (2016, hlm. 177) “untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.”. Setelah pengujian konstrak ini selesai, langkah selanjutnya yaitu pengujian instrumen. Untuk mengetahui validitas instrument penelitian ini dengan menggunakan uji validitas butir soal dengan rumus sebagai berikut:
-(
[bookmark: _Toc88204244][bookmark: _Toc88573822][bookmark: _Toc88204245][bookmark: _Toc88573823]         
[bookmark: _Toc88204246][bookmark: _Toc88573824]Keterangan:
[bookmark: _Toc88204247][bookmark: _Toc88573825]rxy		= koefisien korelasi
[bookmark: _Toc88204248][bookmark: _Toc88573826]n		= jumlah responden
      	= jumlah nilai per butir dikalikan nilai per  responden
[bookmark: _Toc88204249][bookmark: _Toc88573827]x		= jumlah nilai per butir
[bookmark: _Toc88204250][bookmark: _Toc88573828]y		= jumlah nilai per responden
[bookmark: _Toc88204251][bookmark: _Toc88573829]	Peneliti menggunakan bantuan SPSS 25.0 dalam menguji validitas instrumen angket motivasi belajar peserta didik. Hasil dari rhitung kemudian dikorelasikan dengan harga rtabel = 0,514.
[bookmark: _Toc88204252][bookmark: _Toc88573830]Instrument dinyatakan valid apabila hasil penelitian rhitung>rtabel dan jika rhitung<rtabel maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut ini hasil analisis uji validitas instrument yang dilakukan di SDN 2 Cisurupan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut pada kelas VI dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik sebagai berikut:

[bookmark: _Toc88204253][bookmark: _Toc88573831]Tabel 3.4
[bookmark: _Toc88204254][bookmark: _Toc88573832]Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen
	No
	Item Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	1
	0.615
	0.349
	Valid

	2
	2
	0.685
	0.349
	Valid

	3
	3
	0.525
	0.349
	Valid

	4
	4
	0.121
	0.349
	Tidak Valid

	5
	5
	0.271
	0.349
	Tidak Valid

	6
	6
	0.441
	0.349
	Valid

	7
	7
	0.496
	0.349
	Valid

	8
	8
	0.588
	0.349
	Valid

	9
	9
	0.681
	0.349
	Valid

	10
	10
	0.411
	0.349
	Valid

	11
	11
	0.566
	0.349
	Valid

	12
	12
	0.159
	0.349
	Tidak Valid

	13
	13
	0.567
	0.349
	Valid

	14
	14
	0.661
	0.349
	Valid

	15
	15
	0.298
	0.349
	Valid

	16
	16
	0.719
	0.349
	Valid

	17
	17
	0.664
	0.349
	Valid

	18
	18
	0.596
	0.349
	Valid

	19
	19
	0.685
	0.349
	Valid

	20
	20
	0.451
	0.349
	Valid

	21
	21
	0.377
	0.349
	Valid

	22
	22
	0.461
	0.349
	Valid

	23
	23
	0.625
	0.349
	Valid

	24
	24
	0.638
	0.349
	Valid

	25
	25
	0.502
	0.349
	Valid

	26
	26
	0.806
	0.349
	Valid

	27
	27
	0.789
	0.349
	Valid

	28
	28
	0.411
	0.349
	Tidak Valid

	29
	29
	0.287
	0.349
	Tidak Valid

	30
	30
	1
	0.349
	Valid



[bookmark: _Toc88204255][bookmark: _Toc88573833]	Berdasarkan tabel 3.5 maka diketahui bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, dan 30 valid sedangkan butir soal 4, 5 12, 28, 29 dinyatakan tidak valid. Selanjutnya butir yang tidak valid tersebut tidak digunakan dalam penelitian karena setelah disesuakan dengan kisi-kisi instrument telah terwakilkan oleh item yang lain. Maka dari itu dalam penelitian menggunakan 25 butir.

2. [bookmark: _Toc88573834][bookmark: _Toc88204257][bookmark: _Toc88573835]Uji Reliabilitas Instrumen
	Sugiyono (2016, hlm. 183) “pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrument denan teknik tertentu. Uji reliabilitas yang digunakan adalah teknik toachretes menggunakan rumus Cronbach Alpha dimana angket atau kuesioner dinyatakan reliable jika nilai cronbach alpha > rtabel. Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji reliabilitas.
[bookmark: _Toc88204258][bookmark: _Toc88573836]Tabel 3.5
[bookmark: _Toc88204259][bookmark: _Toc88573837]Hasil Uji Reliabilitas SPSS Versi 25
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	
.891
	
30



Dari tabel di atas dapat dijumpai hasil cronbach alpha senesar 0,891 dimana hasil tersebut lebih besar dari rtabel sebesar 0,349 yang artinya terdapat konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden dalam menjawab angket (0.891 > 0.349).
F. [bookmark: _Toc88573838]Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016, hlm 207) “Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh reesponden atau sumber data lain terkumpul.” Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dari hasil angket skala motivasi belajar peserta didik. Dari hasil angket skala motivasi belajar peserta didik diperoleh skor pretest dan posttest.
Untuk menentukan kategori motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan maka dilakukan scoring pada angket, yaitu sebagai berikut:
Skor tertinggi = nilai tertinggi X jumlah butir angket
Skor terendah = nilai terendah X jumlah butir angket

Interval = skor tertinggi – skor terendah
 			Jumlah kategori
Rentang nilai:
81,25 – 100		: Sangat tinggi
61,59 – 80,25	: Tinggi
41, 75 – 60,50	: Sedang
22,00 – 40,75	: Rendah
Untuk mengetahui rata-rata ideal adalah dengan cara sebagai berikut:
Interval= skor tertinggi – skor terendah
			       2
1. Analisis Data dengan Statistika Deskriptif
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 207) “Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” Analisis deskriptif yang dimaksud untuk mengetahui gambaran umum pada masing-masing variabel. Penulis mendeskripsikan variabel yang diteliti satu persatu. Hal ini dilakukan untuk melihat kecenderungan yang ada pada setiap variabel. Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini yaitu skor hasil pretest dan posttest.
2. Analisis Data dengan Statistika Inferensial
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 209) “statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.” Statistik inferensial digunakan untuk membuktikan hipotesis atau menyimpulkan kesimpulan dari hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini dilakukan uji perbedaan dan pengaruh rata-rata hasil pretest dan posttest teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik. Tujuan akhir dalam tahap analisis ini yaitu untuk mengetahui dan membuktikan apakah terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar peserta didik antara kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan yang berbeda. Untuk menguji hipotesis statistika dalam penelitian, jenis statistika uji perbedaan rata-rata yang digunakan dapat ditentukan dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogarov Smirnov. Pada uji normalitas dengan menggunakan software SPSS 25. Jika data berdistribusi normal, maka data yang dianalisis menggunakan statistic parametris, sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka data dianalisis dengan menggunakan statistik non parametris. 
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%  dengan kriteria pengujian sebesar:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima.
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ha ditolak.
Keterangan:
Ho : data berdistribusi normal,
Ha : data tidak berdistribusi normal.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini untuk menguji hipotesis, yakni: motivasi belajar peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan teknik reward lebih baik dari pada sebelum diberikan teknik reward.
	Dalam pengujian hipotesis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan. Uji persyaratan dengan uji normalitas. Apabila data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji dengan jenis statistik parametrik. apabila dalam uji prasyarat terdapat data tidak berdistribusi normal pada salah satu maupun kedua data, maka jenis uji yang digunakan adalah jenis uji statistik non parametris.
	Langkah selanjutnya adalah menetapkan hipotesis tentang motivasi belajar peserta didik di kelas eksperimen. Adapun hipotesis yang ditetapkan dalam pengujian data pretest-postters yaitu sebagai berikut:
H0		: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan teknik reward.
Ha		: Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didk sebelum dan sesudah menggunakan teknik reward.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% ( = 0,05), maka kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
· Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka Ho diterima
· Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka Ho ditolak.

[bookmark: _Toc88573839]BAB IV
[bookmark: _Toc88573840]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc88573841]Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Balewangi di Kp. Cibojong RT 02 RW 04, Desa Balewangi, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut, Jawa Barat, 44163.
SDN 2 Balewangi adalah sekolah dasar negeri yang menerima peserta didik dengan latar belakang yang berbeda. Berdiri sejak tahun 1985 dan mengalami perubahan bangunan pada tahun 1999, status sekolah Negeri, dan berakredtasi B. SDN 2 Balewangi memiliki 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 8 ruang kelas, sanitasi air, dan lapangan upacara.
Struktur orgaisasi SDN 2 Balewangi terdiri dari 1 kepala sekolah, 7 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru olahraga, 1 guru bahasa inggris, dan 1 penjaga sekolah. Keseluruhan peserta didik berjumlah 269 yang terdiri dari 149 peserta didik laki-laki dan 120 peserta didik perempuan. Kurikulum yang dgunakan di sekolah adalah Kurikulum 2013.
Visi dari SDN 2 Balewangi yakni terbina dalam akhlak, terdepan dalam prestasi. Sedangkan misi sekolah yakni menanamkan keyakinan/akidah melalui pengalaman ajaran agama, mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, mengembangkan pengetahuan d bidang IPTEK, bahasa, olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa, menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.
2. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Sampel Pretest
Penelitian ini dlakukan pada satu kelas yaitu kelas V sebagai kelas sampel, yang berjumlah 46 peserta didik. Pada tahap awal kelas eksperimen ini diberikan angket motivasi belajar (pretest) untuk mengetahui motivasi belajar awal peserta didik. Kemudian kelas sampel diberikan perlakuan dengan teknik reward pada masa pembelajaran. setelah pembelajaran dilakukan kemudian diberi kembali angket motivasi belajar (posttest).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar peserta didik dengan penggunaan teknik reward. Sehingga dapat diketahui berpengaruh atau tidaknya teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik tersebut.
Data yang diolah dari penelitian ini yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari angket motivasi belajar berjumlah 25 butir soal. Nilai maksimal yang diperoleh peserta didik adalah 125, dan nilai minimal adalah 0.
Motivasi belajar peserta didik dilihat pada hasil pretest angket motivasi belajar. Untuk menentukan kategori motivasi belajar peserta didik pada keadaan sebelum diberika perlakuan maka dlakukan scoring pada angket, yaitu sebagai berikut:
Skor tertinggi = 5 X 25 = 125
Skor terendah = 1 X 25 = 25
Interval = skor tertinggi – skor terendah
		    jumlah kategori
	      = 125 – 25
		     5
	      =  20
Rentang nilai :
109-125	: Sangat tinggi
88-108	: Tinggi
67-87	: Sedang
46-66	: Rendah
25-45	: Sangat rendah 
Untuk mengetahui rerata ideal adalah dengan cara sebagai berikut:
Interval = skor tertinggi – skor terendah
				2
	       = 125 – 25  = 50.
		      2
Tabel 4.1
Hasil Scoring Angket Kelas Sampel Pretest
	No
	Responden 
	Score Angket
	Kategori

	1
	Responden 1
	90
	Tinggi

	2
	Responden 2
	105
	Tinggi

	3
	Responden 3
	113
	Sangat tinggi

	4
	Responden 4
	100
	Tinggi

	5
	Responden 5
	113
	Sangat tinggi

	6
	Responden 6
	106
	 Tinggi

	7
	Responden 7
	82
	Sedang

	8
	Responden 8
	104
	Tinggi

	9
	Responden 9
	108
	Tinggi

	10
	Responden 10
	87
	Sedang

	11
	Responden 11
	116
	Sangat tinggi

	12
	Responden 12
	111
	Sangat tinggi

	13
	Responden 13
	98
	Tinggi

	14
	Responden 14
	104
	Tinggi

	15
	Responden 15
	104
	Tinggi

	16
	Responden16
	93
	Tinggi

	17
	Responden 17
	106
	Tinggi

	18
	Responden18
	99
	Tinggi

	19
	Responden 19
	103
	Tinggi

	20
	Responden 20
	111
	Sangat tinggi

	21
	Responden 21
	109
	Sangat tinggi

	22
	Responden 22
	98
	Tinggi

	23
	Responden 23
	115
	Sangat tinggi

	24
	Responden 24
	78
	Sedang

	25
	Responden 25
	95
	Tinggi

	26
	Responden 26
	91
	Tinggi

	27
	Responden 27
	107
	Tinggi

	28
	Responden 28
	107
	Tinggi

	29
	Responden 29
	104
	Tinggi

	30
	Responden 30
	107
	Tinggi

	31
	Responden 31
	122
	Sangat tinggi

	32
	Responden 32
	107
	Tinggi

	33
	Responden 33
	98
	Tinggi

	34
	Responden 34
	109
	Sangat tinggi

	35
	Responden 35
	103
	Tinggi

	36
	Responden 36
	101
	Tinggi

	37
	Responden 37
	82
	Tinggi

	38
	Responden 38
	94
	Tinggi

	39
	Responden 39
	97
	Tinggi

	40
	Responden 40
	99
	Tinggi

	41
	Responden 41
	97
	Tinggi

	42
	Responden 42
	115
	Sangat tinggi

	43
	Responden43
	110
	Sangat tinggi

	44
	Responden 44
	103
	Tinggi

	45
	Responden 45
	108
	Tinggi



Contoh penskoran pretest angket motivasi peserta didik:
1. No. absen 7 menjawab pertanyaan angket pretest untuk no. 1 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 2 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 3 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 4 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 5 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 6 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 7 menjawab setuju (4), untuk no. 8 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 9 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 12 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 13 menjawab setuju (4), untuk no. 14 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 15 menjawab sangat tidak setuju (1), untuk no. 16 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 17 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 20 menjawab sangat tidak setuju (5),  unuk no. 21 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 22 menjawab sangat tidak setuju (1), untuk no. 23 menjawab tidak setuju (2), untuk no. 24 menjawab setuju (2), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
2. No. absen 17 menjawab pertanyaan angket pretest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab setuju (4), untuk no. 5 menjawab setuju (4), untuk no. 6 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 7 menjawab setuju (4), untuk no. 8 menjawab setuju (4), untuk no. 9 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 14 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 15 menjawab setuju (4), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 20 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 21 menjawab tidak setuju (2), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
3. No. absen 28 menjawab pertanyaan angket pretest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 4 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 5 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab setuju (4), untuk no. 9 menjawab setuju (4), untuk no. 10 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 11 menjawab setuju (2), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 14 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 15 menjawab setuju (4), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 20 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 21 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 22 menjawab setuju (4), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 25 menjawab tidak setuju (4).
4. No. absen 37 menjawab pertanyaan angket pretest untuk no. 1 menjawab setuju (4), untuk no. 2 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab setuju (4), untuk no. 5 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab sangat ragu-ragu (3), untuk no. 9 menjawab setuju (4), untuk no. 10 menjawab setuju (2), untuk no. 11 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab setuju (4), untuk no. 14 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 15 menjawab sangat tidak setuju (1), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab  setuju (2), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 20 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 21 menjawab setuju (4), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab tidak setuju (2), untuk no. 24 menjawab setuju (2), untuk no. 25 menjawab setuju (2).
5. No. absen 44 menjawab pertanyaan angket pretest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 5 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 8 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 9 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 14 menjawab setuju (4), untuk no. 15 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 16 menjawab setuju (2), untuk no. 17 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 18 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 19 menjawab setuju (4), untuk no. 20 menjawab  ragu-ragu (3), untuk no. 21 menjawab setuju (4), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
Dari uraan di atas maka dapat disimpulkan:
1. No. absen 7 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 3 item x 5 = 15, setuju sebanyak 4 item x 4 = 16, tidak setuju sebanyak 1 item x 2 = 2, sangat tidak setuju 2 item x 1 = 2, untuk ragu-ragu sebanyak 9 item x 3 = 27, dan pada item negatif sangat tidak setuju sebanyak 3 item x 5 = 15, setuju sebanyak 1 item x 2 = 2, dan sangat setuju sebanyak 3 item x 1 = 3. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 82 dan berada dalam kategori sedang.
2. No. absen 17 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 6 item x 5 = 30, setuju sebanyak 9 item x 4 = 36, tidak setuju sebanyak 1 item x 2 = 2, untuk ragu-ragu sebanyak 2 item x 3 = 6, dan pada item negatif sangat tidak setuju sebanyak 4 item x 5 = 20, tidak setuju sebanyak 3 item x 4 = 12. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 106 dan berada dalam kategori tinggi.
3. No. absen 28 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 9 item x 5 = 45, setuju sebanyak 8 item x 4 = 32, untuk item negatif tidak setuju sebanyak 7 item x 4 = 28, setuju sebanyak 1 item x 2 = 2. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 107 dan berada dalam kategori tinggi.
4. No. absen 37 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 5 item x 5 = 25, setuju sebanyak 7 item x 4 = 28, tidak setuju sebanyak 1 item x 2 = 2 sangat tidak setuju sebanyak 1 item x 1 = 1, item ragu-ragu sebanyak 2 item x 3 = 6, untuk item negatif tidak setuju sebanyak 2 item x 4 = 8, setuju sebanyak 5 item x 2 = 10, sangat setuju sebanyak 2 item x 1 = 2. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 82 dan berada dalam kategori sedang
5. No. absen 44 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 6 item x 5 = 30, setuju sebanyak 8 item x 4 = 32, item ragu-ragu sebanyak 5 item x 3 = 15, untuk item negatif sangat tidak setuju sebanyak 2 item x 5 = 10, tidak setuju sebanyak 4 item x 4 = 16. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 103 dan berada dalam tinggi.
Dari tabel di atas selanjutnya dilakukan pengkategorian motivasi belajar peserta didik pretest dengan hasil pengkategorian tersaji dalam tabel 4.2.
Tabel 4.2
Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik Pretest
	No
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	
	
	
	Pretest
	Pretest

	1
	109-125
	Sangat tinggi
	11
	24%

	2
	88-108
	Tinggi
	31
	71%

	3
	67-87
	Sedang
	3
	5%

	4
	46-66
	Rendah
	0
	0%

	5
	25-45
	Sangat rendah
	0
	0%


Berikut ini gambaran  tabel 4.2 yang disajikan ke dalam bentuk grafik skala.



Pretest
    
Gambar 4.1
Grafik Skala Motivasi Belajar Peserta Didik Pretest

Berdasarkan dari tabel 4.2 dan grafik di atas dapat diketahui  pengkategorian motivasi belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan sangat tinggi sebanyak 11 orang atau sekitar 24%, tinggi sebanyak 31 orang atau sekitar 71%, sedang sebanyak 3 orang atau sekitar 7%, dan tidak  terdapat peserta didik dalam kategori motivasi rendah dan sangat rendah.
Selanjutnya hasil perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows untuk nilai motivasi belajar pretest kelas sampel eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.3
Statistika Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik Pretest
	Kelas
	N
	Mean
	Median
	Maximum
	Minimum

	Pretest
	45
	102.68
	104.00
	122
	82



Berdasarkan  tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata (mean) kelas sampel pretest sebesar 102,6889 satuan.
b. Median atau nilai tengah kelas sebelum diberi perlakuan sebesar 104,00.
c. Nilai maksimum kelas pretest sebesar 122 satuan.
d. Nilai minimum kelas pretest sebesar 82 satuan.
2. Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik pada Kelas Sampel Posttest
Motivasi belajar siswa dilihat pada hasil posttest angket motivasi belajar peserta didik. Untuk menentukan kategori motivasi belajar peserta didik pada keadaan sesudah diberi perlakuan maka dilakukan scoring pada angket, yaitu sebagai berikut:
Skor teringgi    = 5 X 25 = 125 
Skor terendah = 1 X 25 = 25
Interval	 = skor tertinggi – skor terendah 
			Jumlah kategori
		= 125 – 25
		           5
		= 20
Rentang nilai:
109-125	: Sangat tinggi
88-108	: Tinggi
67-87	: Sedang
46-66	: Rendah
25-45	: Sangat rendah 
Untuk mengetahui rerata ideal adalah dengan cara sebagai berikut:
Interval = skor tertinggi – skor terendah
				2
	       = 125 – 25
		      2
	       =  50






Tabel 4.4
Hasil Scoring Angket Kelas Sampel Posttest
	No
	Responden 
	Score Angket
	Kategori

	1
	Responden 1
	93
	Tinggi

	2
	Responden 2
	112
	Sangat tinggi

	3
	Responden 3
	118
	Sangat tinggi

	4
	Responden 4
	115
	Sangat tinggi

	5
	Responden 5
	114
	Sangat tinggi

	6
	Responden 6
	110
	 Sangat tinggi

	7
	Responden 7
	93
	Tinggi

	8
	Responden 8
	112
	Sangat tinggi

	9
	Responden 9
	112
	Sangat tinggi

	10
	Responden 10
	106
	Tinggi

	11
	Responden 11
	118
	Sangat tinggi

	12
	Responden 12
	113
	Sangat tinggi

	13
	Responden 13
	109
	Sangat tinggi

	14
	Responden 14
	111
	Sangat tinggi

	15
	Responden 15
	112
	Sangat tinggi

	16
	Responden16
	103
	Tinggi

	17
	Responden 17
	113
	Sangat tinggi

	18
	Responden18
	114
	Sangat tinggi

	19
	Responden 19
	110
	Sangat tinggi

	20
	Responden 20
	113
	Sangat tinggi

	21
	Responden 21
	118
	Sangat tinggi

	22
	Responden 22
	102
	Tinggi

	23
	Responden 23
	116
	Sangat tinggi

	24
	Responden 24
	99
	Tinggi

	25
	Responden 25
	100
	Tinggi

	26
	Responden 26
	108
	Tinggi

	27
	Responden 27
	109
	Sangat tinggi

	28
	Responden 28
	115
	Sangat tinggi

	29
	Responden 29
	107
	Tinggi

	30
	Responden 30
	111
	Sangat tinggi

	31
	Responden 31
	123
	Sangat tinggi

	32
	Responden 32
	111
	Sangat tinggi

	33
	Responden 33
	99
	Tinggi

	34
	Responden 34
	116
	Sangat tinggi

	35
	Responden 35
	115
	Sangat tinggi

	36
	Responden 36
	112
	Sangat tinggi

	37
	Responden 37
	106
	Tinggi

	38
	Responden 38
	98
	Tinggi

	39
	Responden 39
	101
	Tinggi

	40
	Responden 40
	112
	Sangat tinggi

	41
	Responden 41
	111
	Sangat tinggi

	42
	Responden 42
	116
	Sangat tinggi

	43
	Responden43
	111
	Sangat tinggi

	44
	Responden 44
	110
	Sangat tinggi

	45
	Responden 45
	112
	Sangat tinggi


Contoh penskoran pretest angket motivasi peserta didik:
1. No. absen 7 menjawab pertanyaan angket posttest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 3 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 4 menjawab setuju (4), untuk no. 5 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab tidak setuju (2), untuk no. 9 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 10 menjawab setuju (2), untuk no. 11 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 14 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 15 menjawab setuju (4), untuk no. 16 menjawab sangat setuju (1), untuk no. 17 menjawab  setuju (2), untuk no. 18 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 19 menjawab tidak setuju (2), untuk no. 20 menjawab ragu-ragu (3),  unuk no. 21 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 22 menjawab setuju (4), untuk no. 23 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 24 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
2. No. absen 17 menjawab pertanyaan angket posttest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 5 menjawab setuju (4), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 9 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 12 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 13 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 14 menjawab setuju (4), untuk no. 15 menjawab setuju (4), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab setuju (4), untuk no. 20 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 21 menjawab setuju (4), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 24 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
3. No. absen 28 menjawab pertanyaan angket posttest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 4 menjawab setuju (4), untuk no. 5 menjawab setuju (4), untuk no. 6 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 9 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 12 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 13 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 14 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 15 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 20 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 21 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 25 menjawab sangat setuju (5).
4. No. absen 37 menjawab pertanyaan angket posttest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 5 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 6 menjawab setuju (4), untuk no. 7 menjawab setuju (4), untuk no. 8 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 9 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 12 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 13 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 14 menjawab setuju (4), untuk no. 15 menjawab  setuju (4), untuk no. 16 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 17 menjawab tidak  setuju (4), untuk no. 18 menjawab setuju (4), untuk no. 19 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 20 menjawab setuju (4), untuk no. 21 menjawab  sangat setuju (5), untuk no. 22 menjawab setuju (4), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
5. No. absen 44 menjawab pertanyaan angket posttest untuk no. 1 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 2 menjawab setuju (4), untuk no. 3 menjawab setuju (4), untuk no. 4 menjawab setuju (4), untuk no. 5 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 6 menjawab ragu-ragu (3), untuk no. 7 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 8 menjawab setuju (4), untuk no. 9 menjawab setuju (4), untuk no. 10 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 11 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 12 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 13 menjawab setuju (4), untuk no. 14 menjawab setuju (4), untuk no. 15 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 16 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 17 menjawab sangat tidak setuju (5), untuk no. 18 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 19 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 20 menjawab  sangat tidak setuju (5), untuk no. 21 menjawab setuju (4), untuk no. 22 menjawab sangat setuju (5), untuk no. 23 menjawab setuju (4), untuk no. 24 menjawab tidak setuju (4), untuk no. 25 menjawab sangat tidak setuju (5).
Dari uraan di atas maka dapat disimpulkan:
1. No. absen 7 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 8 item x 5 = 40, setuju sebanyak 4 item x 4 = 16, tidak setuju sebanyak 3 item x 2 = 6, untuk ragu-ragu sebanyak 6 item x 3 = 18, dan pada item negatif sangat tidak setuju sebanyak 1 item x 5 = 5, tidak setuju sebanyak 2 item x 2 = 4, dan setuju sebanyak 2 item x 2 = 4. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 93 dan berada dalam kategori tinggi.
2. No. absen 17 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 8 item x 5 = 40, setuju sebanyak 8 item x 4 = 32, dan pada item negatif sangat tidak setuju sebanyak 5 item x 5 = 25, tidak setuju sebanyak 3 item x 4 = 12, untuk setuju 2 item x 2 = 4. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 113 dan berada dalam kategori sangat tinggi.
3. No. absen 28 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 12 item x 5 = 60, setuju sebanyak 5 item x 4 = 20, untuk item negatif sangat tidak setuju sebanyak 3 item x 5 = 15, tidak setuju sebanyak 5 item x 4 = 20. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 115 dan berada dalam kategori tinggi.
4. No. absen 37 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 7 item x 5 = 35, setuju sebanyak 8 item x 4 = 32,  item ragu-ragu sebanyak 4 item x 3 = 12, untuk item negatif sangat tidak setuju sebanyak 3 item x 5 = 15, tidak setuju sebanyak 2 item x 4 = 8, setuju sebanyak 1 item x 2 = 4. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 106 dan berada dalam kategori tinggi.
5. No. absen 44 mendapat skor untuk item positif sangat setuju sebanyak 6 item x 5 = 30, setuju sebanyak 9 item x 4 = 36, item ragu-ragu sebanyak 2 item x 3 = 6, untuk item negatif sangat tidak setuju sebanyak 6 item x 5 = 30, tidak setuju sebanyak 2 item x 4 = 8. Seluruh item dijumlahkan hasilnya menjadi 110 dan berada dalam sangat tinggi.
Dari tabel di atas selanjutnya dilakukan pengkategorian motivasi belajar peserta didik postest dengan hasil pengkategorian tersaji dalam tabel 4.2.
Tabel 4.5
Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik Posttest
	No
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	
	
	
	Pretest
	Pretest

	1
	109-125
	Sangat tinggi
	32
	67%

	2
	88-108
	Tinggi
	13
	29%

	3
	67-87
	Sedang
	0
	0%

	4
	46-66
	Rendah
	0
	0%

	5
	25-45
	Sangat rendah
	0
	0%



Berikut ini gambaran  tabel 4.2 yang disajikan ke dalam bentuk grafik skala.
Posttest

Gambar 4.2
Grafik Skala Motivasi Belajar Peserta Didik Posttest

Berdasarkan dari tabel 4.4 dan gambar grafik 4.2 di atas dapat diketahui  pengkategorian motivasi belajar peserta didik sesudah diberikan perlakuan sangat tinggi sebanyak 32 orang atau sekitar 67%, tinggi sebanyak 13 orang atau sekitar 29%, dan tidak  terdapat peserta didik dalam kategori motivasi sedang, rendah dan sangat rendah.
Selanjutnya hasil perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows untuk nilai motivasi belajar pretest kelas sampel eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6
Statistika Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik Postest
	Kelas
	N
	Mean
	Median
	Maximum
	Minimum

	Posttest
	45
	109.33
	111.00
	123
	93



Berdasarkan  tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata (mean) kelas sampel posttest sebesar 109,33 satuan.
b. Median atau nilai tengah kelas sesudah diberi perlakuan sebesar 111,00.
c. Nilai maksimum kelas posttest sebesar 123 satuan.
d. Nilai minimum kelas posttest sebesar 82 satuan.
3. Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik pada Kelas Sampel Pretest dan Posttest
Motivasi belajar peserta didik dilihat dari hasil pretest dan posttest angket motivasi belajar. Untuk menentukan kategori motivasi belajar peserta didik pada keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan maka dilakukan scoring pada angket, yaitu sebagai berikut:
Skor tertinggi	= 5 X 25 =125
Skor terendah	= 1 X 25 = 25
Interval 	= skor tertinggi-skor terendah
			Jumlah kategori
		= 125-25
		        5
		= 20
Rentang nilai:
109-125	: Sangat tinggi
88-108	: Tinggi
67-87	: Sedang
46-66	: Rendah
25-45	: Sangat rendah 
Untuk mengetahui rerata ideal adalah dengan cara sebagai berikut:
Interval = skor tertinggi – skor terendah
				2
	       = 125 – 25
		      2
	       =  50






Tabel 4.7
Perbandingan Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik Pretest-Posttest
	No
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	
	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	1
	109-125
	Sangat tinggi
	11
	32
	24%
	67%

	2
	88-108
	Tinggi
	31
	13
	71%
	29%

	3
	67-87
	Sedang
	3
	0
	5%
	0%

	4
	46-66
	Rendah
	0
	0
	0%
	0%

	5
	25-45
	Sangat rendah
	0
	0
	0%
	0%



Berikut ini gambaran  tabel 4.7 yang disajikan ke dalam bentuk grafik.


Gambar 4.3
Diagram Motivasi Belajar Peserta Didik Pretest-Posttest

Berdasarkan dari tabel 4.7 dan grafik yang tertera di atas maka pengkategorian motivasi belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan sangat tinggi sebanyak 11 orang atau sekitar 24%, sedangkan setelah diberikan perlakuan teknik reward naik menjadi 67% atau sekitar 32 orang. Hal tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan positif karena sejauh pengamatan perlakuan teknik reward menunjukkan perbedaan hasil.
Selanjutnya hasil perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25 for windows untuk nila motivasi belajar pretest dan posttest kelas sampel dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.8
Statistika Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik
	Kelas
	N
	Mean
	Median
	Maximum
	Minumum

	Pretest
	45
	102.68
	104.00
	122
	82

	Posttest
	45
	109.33
	111.00
	123
	93



Berdasarkan  tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata (mean) kelas sampel posttest lebih tinggi dari kelas sampel pretest sebelum diberikan perlakuan teknik reward yakni selisih 6,65 satuan.
b. Median atau nilai tengah kelas pretest sebesar 104, sedangkan kelas posttest sebesar 111. Hal ini menunjukkan bahwa median  kelas pretest lebih rendah dibandingkan kelas sampel posttest.
c. Nilai maksimum kelas sampel pretest sebesar 122, sedangkan kelas sampel posttest sebesar 123. Hal ini menunjukkan bahwa nilai maksimum kelas pretest lebih rendah dibanding kelas posttest.
d. Nilai minimum kelas pretest sebesar 82, sedangkan kelas posttest sebesar 93. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum kelas pretest lebih rendah dibanding kelas posttest.
1) Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Sampel
Uji normalitas ini menggunakan software SPSS 25 for windows untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas nilai pretest, penulis menggunakan Kolmogorov Smirnov. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pretest

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	102.4222

	
	Std. Deviation
	9.42070

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.124

	
	Positive
	.053

	
	Negative
	-.124

	Test Statistic
	.124

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.078c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.










Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa signifikansi nilai pretest sebesar 0,078. hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena 0,0780,05.
2) Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Sampel
Uji normalitas ini menggunakan software SPSS 25 for windows untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas nilai posttest, penulis menggunakan Kolmogorov Smirnov. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Posttest

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	109.3333

	
	Std. Deviation
	6.80575

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.206

	
	Positive
	.097

	
	Negative
	-.206

	Test Statistic
	.206

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.












Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya data tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih kecil daripada alpa yang ditentukan yakni 0,000 0,05.
3) Pengujian Hipotesis Mann Withney U
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji statistik Mean Withney U. penulis menggunakan alat bantu software SPSS versi 25 for windows untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik.




Tabel 4.11
Hasil Uji Mann Withney U
	Test Statisticsa

	
	SCORE

	Mann-Whitney U
	532.000

	Wilcoxon W
	1567.000

	Z
	-3.882

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Grouping Variable: Kelompok



Dari tabel 4.11 tersebut meunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Langkah selanjutnya adalah menentukan hipotesis tentang motivasi belajar peserta didik di kelas sampel. Adapun hipotesis dalam menguji data pretest-posttest yaitu sebagai berikut:
Ho	: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan teknik reward.
Ha	: Terdapat berbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan teknik reward.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% ( = 0,05), maka kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka Ho diterima.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka Ho ditolak.
Nilai signifikansi 0,00  0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan motivasi belajar peserta ddik sebelum dan sesudah pemberian teknik reward.
4) Uji Normal Gain (N-Gain)
Uji normal Gain dilakukan setelah menguji dan membandingkan peningkatan hasil penelitian kelas sampel serta mengetahui kelas mana yang memiliki peningkatan motivasi belajar yang besar. Adapun rumus n-gain adalah sebagai berikut:
g = nilai posttest – pretest
     nilai ideal – nilai posttest
Penulis menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dalam menganalisis data dan diperoleh hasil 0.303777778. Adapun interpretasi kategori n-gain menurut Hake (dalam Rini Astuti, 2019, hlm. 68) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Interpetasi Kategori Normal Gain
	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 < g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tetap

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 < g < 0,70
	Sedang

	0,70 < g < 1,00
	Tinggi


Sumber: Rini Astuti (2019, hlm. 68)
Dari hasil interpretasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa teknik reward termasuk dalam kategori sedang dalam meningkatkan motivasi belajar yang ditunggukan oleh hasil 0,30 < 0.31 < 0,70.
4. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran
Observasi aktivitas guru bertujuan untuk mendapatkan data apakah guru menerapkan pembelajaran menggunakan teknik reward dengan tepat. Observasi meggunakan pedoman lembar observasi yang telah disusun dengan tepat. Lembar observasi terdiri dari 34 pernyataan dengan dua pilihan yaitu ya (1) dan tidak (2). Berikut adalah hasil observasi terhadap aktivitas guru pada saat pertemuan ke-1 dan ke-2 sebagai berikut.



Tabel 4.13
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran
	No
	Aspek yang diamati
	Hasil observasi

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Guru mempersiapkan serta mengorganisasikan proses pembelajaran dengan teknik reward
	1
	1

	2
	Guru mempersiapkan bahan pembelajaran dengan teknik reward
	1
	1

	3
	Guru mempersiapkan reward yang akan digunakan dalam pembelajaran 
	1
	1

	4
	Guru mempersiapkan media yang mendukung dalam pembelajaran
	0
	1

	5
	Guru menyampaikan tema dan subtema yang akan digunakan dalam pembelajaran
	1
	1

	6
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	1
	1

	7
	Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menginformasikan akan memberikan reward dalam pembelajaran
	1
	1

	8
	Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema dan sub tema dengan jelas
	1
	1

	9
	Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan disekitar siswa
	1
	1

	10
	Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan berurutan
	1
	1

	11
	Guru menguasai media pembelajaran yang digunakan
	1
	1

	12
	Media pembelajaran yang digunakan dapat dimengerti siswa
	1
	1

	13
	Media pembelajaran yang digunakan bervariasi
	0
	1

	14
	Guru memberikan reward agar suasana pembelajaran kondusif
	1
	1

	15
	Guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
	1
	1

	16
	Guru memberikan reward secara merata 
	1
	1

	17
	Guru memberikan perhatian kepada siswa secara merata
	1
	1

	18
	Guru mendesain pembelajaran dengan penugasan kelompok
	1
	1

	19
	Guru membagi siswa menjadi kelompok dengan anggota yang heterogen
	1
	1

	20
	Guru membimbing penugasan kelompok
	1
	1

	21
	Guru meminta semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi
	1
	1

	22
	Guru memberikan reward atas hasil diskusi siswa
	1
	1

	23
	Guru memberikan tugas individu untuk mengetahui pemahaman siswa
	1
	1

	24
	Guru mengulang inti pembelajaran yang telah dipelajari
	1
	1

	25
	Guru memberikan reward untuk memotivasi siswa yang belum memahami pembelajaran
	1
	1

	26
	Guru membimbing siswa yang belum memahami materi pembelajaran
	1
	1

	27
	Guru memberikan tugas tambahan kepada siswa yang telah memahami materi pembelajaran 
	1
	1

	28
	Guru memberikan perbaikan kepada siswa yang belum memahami materi pembelajaran
	1
	1

	29
	Guru memberikan tugas tambahan dengan memberikan reward apabila dapat diselesaikan
	0
	0

	30
	Guru merefleksi penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan terkait metode
	1
	1

	31
	Guru merefleksi tindakan yang dilakukan dalam penugasan kelompok
	1
	1

	32
	Guru merefleksi penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan terkait media
	1
	1

	33
	Guru merefleksi hasil belajar siswa berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan
	1
	1

	34
	Guru merefleksi kesesuaian reward yang digunakan berdasarkan hasil belajar siswa
	1
	1

	Jumlah skor
	31
	33

	Persentase
	91.17%
	97.05%


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase pelaksanaan pembelajaran teknik reward pada pertemuan 1 adalah sebesar 91.17% dan pada pertemuan ke 2 meningkat menjadi 97.05%. dengan demikian, dapat diartikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 5.88%. peningkatan aspek ini dilakukan oleh guru menjadikan pembelajaran dengan penggunaan teknik reward lebih efektif.
B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di SDN 2 Balewangi Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut.
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni ada pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta ddik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan. Dilihat dari hasil pretest serta posttest angket yang sudah disebarkan kepada peserta didik kelas V SDN 2 Balewangi dengan hasil sebelum diberikan perlakuan kategori sangat tinggi sebanyak 11 orang atau sekitar 24%, sedangkan setelah diberikan perlakuan teknik reward  naik menjadi 67% atau sekitar 32 orang. Hal tersebut menunjukkan jika terdapat pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik pada Subtema 1 Manusia dan Lingkungan.
2. Besarnya pengaruh yang diperoleh dengan penggunaan teknik reward dengan ekperimen kelas sampel pretest memperoleh hasil dalam kategori paling tinggi sekitar 24% dan memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 102.68 dibandingkan dengan kelas sampe posttest yang memperoleh hasil dalam kategori paling tinggi sekitar 67% dan memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 109.33. Maka dari itu besarnya pengaruh penggunaan teknik reward ini dengan perolehan persentase pada kategori paling tinggi mengalami peningkatan sebesar 43% dan nilai rata-rata mengalami kenaikan sebesar 6,65 satuan.
Berdasarkan identifikasi pada kondisi awal dapat diketahui bahwa kendala dalam pembelajaran adalah peserta didik cenderung pasif pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran. selama mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik cenderung menghabiskan waktunya untuk mendengarkan penjelasan pendidik. Hal tersebut membuat peserta didik merasa bosan dan pembelajaran tidak menyenangkan. Ketika peserta didik sudah beranggapan seperti itu maka motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran menjadi rendah.
Penulis melakukan persiapan sebelum melakukan penelitian, yaitu dengan membuat instrumen penelitian berupa angke motivasi belajar peserta didik yang berjumlah 30 soal. Kemudian penulis melakukan uji validitas instrumen dan terdapat 5 soal yang tidak valid, butir soal yang tidak valid tersebut tidak digunakan dan hanya menggunakan 25 soal saja karena dalam 25 soal tersebut sudah ada yang mewakili tiap variabelnya. Setelah uji validitas tuntas, kemudian penulis melakukan uji reliabel. Selanjutnya, penelitian ini berfokus pada pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik maka penulis menyiapkan berbagai teknik reward.
Teknik reward digunakan untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar pada peserta didik yang disebabkan oleh rasa bosan dan jenuh ketika mengikuti pembelajaran. Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2018, hlm. 10) mengungkapkan bahwa “reward termasuk kedalam bagian motivasi bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik yang tujuannya untuk mengubah tingkah laku seseorang”. Reward dapat membuat peserta didik memiliki motivasi belajar dan semakin tekun dalam belajar. Pemberian teknik reward dapat menimbulkan motivasi internal peserta didik sehingga lebih bersungguh-sungguh dalam belajar. Selain motivasi, reward bertujuan untuk meningkatkan gairah peserta didik dalam belajar.
Pengaruh teknik reward di lapangan dapat membangkitkan motivasi belajar pesera didik. Peserta didik lebih antusias, aktif dan berani ke depan serta semangat selama proses pembelajaran. Namun karena jumlah peserta didik cenderung banyak, hanya beberapa peserta didik saja yang tidak fokus mengikuti pembelajaran, karena suasana pembelajaran tidak sepenuhnya efektif tetapi ketika pemberian teknik reward ini kelas dapat dikendalikan dan berjalan dengan kondusif.
Sebagai pendukung penggunaan teknik reward lebih efektif dilakukan observasi kepada guru dan memperoleh persentase yang meningkat sebesar 5.88% dari pertemuan 1 ke pertemuan 2.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Sardiman (dalam Rini Astuti, 2019, hlm. 69) menjelaskan bahwa terdapat tiga fungsi motivasi yaitu: (1) mendorong manusia berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi, (2) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai; dan (3) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapa tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mulai dari analisis data motivasi belajar peserta didik kelas pretest, analisis data motivasi belajar peserta didik kelas posttest, analisis perbedaan motivasi belajar antara kelas sampel pretest dan posttest menggunakan teknik reward didapatkan hasil bahwa penggunaan teknik reward dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji statistik nonparametrik Mann Whitney U  yang membandingkan nilai peningkatan (n-gain) antara kelas sampel pretest dan kelas sampel posttest menujukkan bahwa teknik reward berpengaruh terhadap motivasi belajar. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh teknik reward terhadap motivasi belajar peserta didik yang hasilnya yaitu dalam kategori sedang.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Isfi Amalia yang berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Tematik Integratif Melalui Teknik Reward Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 1 Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini adalah persentase dari skala motivasi belajar mencapai > 75%.


[bookmark: _Toc88573842]BAB V
[bookmark: _Toc88573843]SIMPULAN DAN SARAN
1. [bookmark: _Toc88573844]Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada BAB IV maka diperoleh simpulan sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian teknik reward pada motivasi peserta didik kelas V SDN 2 Balewangi Desa Balewangi Kec. Cisurupan Kab. Garut. Pengaruhnya dapat dilihat dari hasil kelas eksperimen atau pretest berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 102.68 sedangkan pada kelas eksperimen sampel posttest berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 109.33.
2. Besar pengaruh yang didapatkan dilihat dari nilai rata-rata (mean) kelas sampel posttest lebih tinggi dari kelas sampel pretest sebelum diberikan perlakuan teknik reward yakni selisih 6,65 satuan. Maka dari itu, terdapat perubahan setelah diberikan teknik reward.
Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sehingga dapat dianalisis dan diambil kesimpulan diatas, sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan penggunaan teknik reward untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SDN 2 Balewangi sebagai berikut.
1. Bagi guru, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju guru dituntut dan diharapkan untuk melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. memilih teknik reward harus disesuaikan waktu, kondisi, tempat dan karakteristik materi dan kemampuan peserta didik. Penggunaan teknik reward ini akan lebih menarik dan membantu peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran.

2. Bagi sekolah, dalam kegiatan pembelajaran dapat menerapkan berbagai teknik pembelajaran, salah satunya teknik reward. Maka dari itu pihak sekolah harus mengadakan pelatihan bagi pendidik tentang teknik reward ini agar dapat digunakan ketika proses pembelajaran.
3. Bagi peserta didik, pada kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut dan diharapkan untuk aktif serta terampil dalam proses pembelajaran, untuk peserta didik harus lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam belajar baik itu disekolah maupun dirumah. Gunakan waktu dengan sebaik mungkin untuk belajar untuk bekal masa depan.
4. Bagi masyarakat, yaitu dengan mendorong keaktifan dan kreativias peserta didik dengan membantu proses belajar tetap berjalan baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
5. Bagi pemerintah, hendaknya pihak pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan terutama jenjang sekolah dasar, dapat berupa peningkatan sarana dan prasarana sekolah, pelatihan untuk guru dan tenaga kependidikan, perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, pengembangan dan pengadaan materi ajar, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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Lampiran  A. 1
DAFTAR SAMPEL PENELITIAN
	No Absen
	Nama Peserta Didik
	Jenis Kelamin

	1
	Abdul Aziz A
	Laki-laki

	2
	Aden Ananda S
	Laki-laki

	3
	Aditia Fratama S
	Laki-laki

	4
	Ahmad Ami Ruloh
	Laki-laki

	5
	Ahmad Husaeni
	Laki-laki

	6
	Ajeng Nursadidah
	Perempuan

	7
	Aji Sapari
	Laki-laki

	8
	Alvian
	Laki-laki

	9
	Anugrah Rizki
	Laki-laki

	10
	Arsa
	Laki-laki

	11
	Atria Puspita Runia
	Perempuan

	12
	Azka Rahmawati
	Perempuan

	13
	Bayu Saputra
	Laki-laki

	14
	Bilqis Nurul Jannah
	Perempuan

	15
	Dafa Putra Ramdani
	Laki-laki

	16
	Eka Zifana Latisya
	Perempuan

	17
	Eva Sulistiani
	Perempuan

	18
	Fajri
	Laki-laki

	19
	Fikri
	Laki-laki

	20
	Keysa Ayu Pratini
	Perempuan

	21
	Liska Septiani
	Perempuan

	22
	M Akbar Nuriman
	Laki-laki

	23
	Marni Kartini
	Perempuan

	24
	Marvel
	Laki-laki

	25
	Misbah Andriansah
	Laki-laki

	26
	Muhammad Rafa N
	Laki-laki

	27
	Mumtaz Azkiya Maulidia
	Perempuan

	28
	Najwa Robiyah
	Perempuan

	29
	Neng Jesika
	Perempuan

	30
	Nisa Alhusna
	Perempuan

	31
	Nur Alvi Lail
	Perempuan

	32
	Nurul Aeni
	Perempuan

	33
	Pirman Herdiansah
	Laki-laki

	34
	Putra
	Laki-laki

	35
	Raka Praditia K
	Laki-laki

	36
	Rani
	Perempuan

	37
	Rania
	Perempuan

	38
	Repan
	Laki-laki

	39
	Ricky Khoirul Rizal
	Laki-laki

	40
	Ridwan
	Laki-laki

	41
	Ripaldi Almujaki
	Laki-laki

	42
	Rizki Maulana
	Laki-laki

	43
	Rosita
	Perempuan

	44
	Sintia Aulia
	Perempuan

	45
	Widiya Sadidah Kholpiyah
	Perempuan














Lampiran 2. A
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Satuan Pendidikan 	: SDN 2 Balewangi
Kelas/Semester		: V/2
Tema 8			:  Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1		: Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran		: 1
Alokasi Waktu		: 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
	3.8.1  	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
	4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita



IPA
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup
	3.8.1 	Melakukan percobaan tahap-tahap dalam siklus air seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi

	4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber
	4.8.1	Mendiskusikan siklus air dan dampaknya bagi peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.   Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan peristiwa-peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar.
2.  Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik.
3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia
2. Peta pikiran, mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman
3. Teks,  tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman.

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik.
Metode Pembelajaran	:	Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat	: 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar	: 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
	
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur.
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
7. Siswa diberi tahu jika pembelajaran akan dilakukan dengan teknik reward berupa bintang, pada akhir pembelajaran yang mendapatkan bintang paling banyak diberi hadiah yang berbentuk fisik.
8. Siswa diminta untuk menjelaskan sikap disiplin
9. Siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya diberi bintang untuk ditempel di papan prestasi
10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
11. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
	15 menit

	Kegiatan inti
	· Siswa mengamati gambar yang terdapat pada halaman 1 buku siswa.
· Dengan bimbingan guru, siswa mengidentifikasi berbagai kondisi lingkungan pada gambar. Guru   mengaitkan kegiatan ini dengan judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema Manusia dan Lingkungan.
· Guru dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk menstimulus ketertarika  siswa tentang  [image: ]topik Manusia dan Lingkungan. Pertanyaan:
1. Fakta-fakta apa yang ditunjukkan gambar gambar tersebut?
Jawaban: Gambar atas menunjukkan lingkungan yang indah berupa areal persawahan yang subur. Gambar bawah menunjukkan anakanak usia SD sedang menanam bibit tanaman.
2. Apakah lingkungan berguna bagi manusia? Mengapa?
Jawaban: Lingkungan berguna bagi manusia, karena lingkungan menyediakan semua kebutuhan hidup manusia.
3. Keuntungan apa yang diperoleh manusia jika menjaga lingkungan?
Jawaban: Jika manusia menjaga lingkungan, semua kebutuhan hidup manusia dapat tercukupi.
4. Apa akibatnya jika manusia tidak menjaga lingkungan?
Jawaban: Jika manusia tidak menjaga lingkungan, lingkungan menjadi rusak dan tidak memberikan manfaat bahkan dapat menimbulkan kerugian dan bencana bagi manusia.
5. Bagaimana kondisi lingkungan di sekitarmu?
Jawaban: Siswa diminta menceritakan sesuai kondisi lingkungannya
· Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar diberi bintang untuk ditempel di papan  prestasi
Hasil yang Diharapkan
Siswa dapat mengemukakan pendapatnya mengenai hubungan manusia dengan lingkungan
lingkungan.




· Siswa membaca pengantar mengenai air sebagai salah satu unsur penting dalam lingkungan. Air sangat diperlukan bagi kehidupan di bumi.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai manfaat air
· Siswa yang dapat mengemukakan manfaat air diberi hadiah berupa bintang untuk ditempelkan.
Ayo Membaca
· Siswa membaca teks berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer” pada buku siswa. Kegiatan membaca dapat dilakukan secara bergantian. Salah seorang siswa membaca satu paragraf, siswa lain mendengarkan. Paragraf selanjutnya dibaca oleh siswa yang berbeda.
· Siswa yang berani membacakan paragraf diberikan reward berupa bintang
· Siswa menuliskan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada teks dalam bentuk peta pikiran. Kemudian, secara bergantian siswa menunjukkan peta pikiran yang telah dibuatnya.
· Berikut alternatif jawaban untuk pola pikiran yang telah dilengkapi
.
Ayo Berdiskusi
· Guru mengondisikan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi, dengan membuat kelompok-kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa. Setiap kelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Apa fungsi air bagi manusia? 
2. Apa fungsi air bagi hewan?
3. Apa fungsi air bagi tumbuhan?
· Siswa menyajikan hasil diskusinya dalam bentuk peta pikiran. Selanjutnya siswa menyajikan hasil diskusi kelompok kepada  kelompok lain. Hasil diskusi semua kelompok dapat digunakan sebagai bahan diskusi kelas.
	180 menit

	Penutup
	1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.
4. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian hadiah/reward berbentuk fisik kepada siswa yang mendapatkan bintang dengan jumlah yang banyak
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.
	15 menit



H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
b. Penilaian Pengetahuan
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Penilaian uji unjuk kerja
a. Rubrik Menulis Berdasarkan  Pengamatan Gambar
	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	IPA
	b. Rubrik membuat percobaan menyelidiki peristiwa menyublim
	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian



c. Unjuk Kerja
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Penilaian uji unjuk kerja
a. Rubrik Menulis Berdasarkan  KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	IPA
	Penilaian uji unjuk kerja
a. Rubrik Menulis Berdasarkan 
 KD IPA 3.8 dan 4.8
	Unjuk kerja dan hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 16-17.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Satuan Pendidikan 	: SDN 2 Balewangi
Kelas/Semester		: V/2
Tema 8			:  Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1		: Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran		: 2
Alokasi Waktu		: 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
	3.8.1  	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
	4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita




IPA
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup
	3.8.1 	Melakukan percobaan tahap-tahap dalam siklus air seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi

	4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber
	4.8.1	Mendiskusikan siklus air dan dampaknya bagi peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup


SBdP
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.2 Memahami tangga nada

	3.2.1	Memainkan alat musik sederhana untuk mengiringi lagu bertangga nada mayor dan minor

	4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik
	4.2.1 Mempraktikkan gerak melangkahkan kaki ke berbagai arah dan mengayun ke berbagai arah mengikuti ketukan/tepuk tangan



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan menyanyi, siswa mampu mengidentifikasi berbagai tangga nada dengan benar.
2. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air dengan baik.
3. Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.
4. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam bacaan dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
4. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia.
5. Peta pikiran, mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman.
6. Teks,  tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman.
D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik.
Metode Pembelajaran	:	Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.
E. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat	: 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar	: 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
	
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	12. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
13. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
14. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
15. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
16. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
17. Siswa diberi tahu jika pembelajaran akan dilakukan dengan teknik reward berupa bintang, pada akhir pembelajaran yang mendapatkan bintang paling banyak diberi hadiah yang berbentuk fisik.
18. Siswa diminta untuk menjelaskan sikap disiplin
19. Siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya diberi bintang untuk ditempel di papan prestasi.
20. Guru dan siswa melakukan pengulangan pembelajaran yang telah diberikan.
21. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
22. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
	15 menit

	Kegiatan inti
	· Siswa mengamati teks lagu “Air Terjun”.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai identitas lagu, misalnya sebagai berikut.
1. Apa judul lagu tersebut?
Jawaban: Air Terjun.
[image: ]2. Siapa penciptanya? 
Jawaban: A.T. Mahmud.
3. Tangga nada apa yang digunakan?
Jawaban: Tangga nada do = C.
4. Apa tanda tempo yang digunakan? Apa artinya?
Jawaban: Tanda tempo yang digunakan adalah sedang, artinya lagu dinyanyikan dengan kecepatan seperti orang berjalan santai.
· Siswa yang dapat menjawab pertanyaan diberikan bintang, kemudian siswa menempelkan bintang tersebut di papan prestasi.
· Kegiatan ini digunakan untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang tangga nada (SBdP KD 3.2).
Ayo Bernyanyi
· Dengan menirukan atau dibimbing guru, siswa mencoba menyanyikan nada-nada pada lagu secara berulang-ulang hingga tepat.
· Siswa membaca syair lagu dengan cermat, lalu menceritakan isi syair lagu.
· Siswa menyanyikan syair lagu sesuai nada yang tepat.
· Kegiatan ini bertujuan untuk melatih [image: ]keterampilan siswa menyanyikan lagu sesuai tangga nada yang digunakan (SBdP KD 3.2 dan 4.2). 
Ayo Mengamati
· Siswa membentuk kelompok terdiri atas 5-6 siswa tiap kelompok.
· Tiap kelompok mengamati gambar siklus air, lalu menuliskan proses-proses yang terlihat pada gambar tersebut.
· Perwakilan dari setiap kelompok maju ke depan kelas untuk menceritakan gambar siklus air dan proses-proses yang terlihat pada gambar.
· Kelompok yang berani maju ke depan kelas untuk menceritakan gambar siklus air dan proses-proses yang terlihat pada gambar diberikan bintang untuk ditempelkan di papan prestasi.
· Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan siswa dalam menganalisis dan menceritakan bagan siklus air (IPA KD 3.8).
[image: ]Ayo Membaca
· Siswa membaca teks “Siklus Air” dengan cermat. Teknik membaca dapat menggunakan teknik membaca senyap atau membaca keras bergantian.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan.
· Siswa menceritakan mengenai siklus air dari bacaan.
Ayo Mencoba 
· Dengan kelompoknya, siswa menggambar bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.
· Siswa diminta membuat bagan yang benar dan menarik.
· Selanjutnya,  kelompok mempresentasikan bagan yang dibuatnya. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan atas bagan yang dipresentasikan. 
· Kelompok yang memberikan masukan dan yang mempresentasikan bagan diberikan bintang.
· Kegiatan ini bertujuan untuk agar siswa dapat menganalisis siklus air (IPA KD 3.8 dan 4.8).
Ayo Membaca
· Siswa membaca senyap teks fiksi “Semut dan Beruang”.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan.
· Sebagai alternatif kegiatan, siswa diminta memperagakan adegan-adegan dalam bacaan.
· Siswa yang memperagakan adegan-adegan di depan kelas mendapatkan bintang.
· Selanjutnya siswa menuliskan urutan peristiwa pada bacaan “Semut dan Beruang”.
· Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa menuliskan urutan peristiwa pada teks bacaan
	180 menit

	Penutup
	1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar?
2. Siswa yang dapat menjelaskan kegiatan pembelajaran hari ini mendapatkan bintang.
3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.
5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian hadiah/reward berbentuk fisik kepada siswa yang mendapatkan bintang dengan jumlah yang banyak.
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.
	15 menit



G. PENILAIAN
2. Teknik Penilaian
d. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap disiplin.
e. Penilaian Pengetahuan
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8
	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	IPA
	KD Ilmu Pengetahuan Alam 3.8 dan 4.8
	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	SBDP
	KD Seni Budaya dan Prakarya 3.2 dan 4.2
	
	



A. Unjuk Kerja
Membuat Kesimpulan dari Bacaan
Bentuk Penilaian : Tertulis
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa
KD BI 3.3 dan 4.3



	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	IPA
	KD Ilmu Pengetahuan Alam 3.8 dan 4.8
	Unjuk kerja dan hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 16-17.

	SBDP
	KD Seni Budaya dan Prakarya 3.2 dan 4.2
	
	



f. Remedial
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung. 

g. Pengayaan
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka kepada kelas lain.

3. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Jurnal Penilaian Sikap 
	No.
	Tanggal
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tindak Lanjut

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	



Refleksi Guru:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Satuan Pendidikan 	: SDN 2 Balewangi
Kelas/Semester		: V/2
Tema 8			:  Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1		: Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran		: 3
Alokasi Waktu		: 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
	3.8.1  	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
	4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita




PPKn
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1.3.Mensyukuri keragaman sosial masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
2.3.Bersikap toleran dalam keragaman sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
3.3.Menelaah keragaman sosial budaya masyarakat
	3.3.1  	•	Menyusun pertanyaan tentang keberagaman sosial budaya  masyarakat

	4.3.Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman sosial budaya masyarakat
	4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber terkait keberagaman sosial budaya  masyarakat


    IPS
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang
	3.3.1  Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat,

	4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa
	4.3.1	Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat, serta pengaruhnya terhadap pembangunan  sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat







C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa pada teks.
2. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia.
3. Melalui kegiatan bermain peran, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi yang dapat dilakukan dalam keragaman sosial budaya di Indonesia.
4. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi  jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Teks Penjelasan  menjelaskan terjadinya siklus air
2. Teks, menjelaskan keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia
3. Teks, menjelaskan  jenis--jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia
D. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik.
Metode Pembelajaran	:	Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.
E. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat	: 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar	: 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
	



F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	23. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
24. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
25. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
26. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
27. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
28. Siswa diberi tahu jika pembelajaran akan dilakukan dengan teknik reward berupa bintang, pada akhir pembelajaran yang mendapatkan bintang paling banyak diberi hadiah yang berbentuk fisik.
29. Siswa diminta untuk menjelaskan sikap disiplin
30. Siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya diberi bintang untuk ditempel di papan prestasi.
31. Guru dan siswa melakukan pengulangan pembelajaran yang telah diberikan.
32. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
33. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
	15 menit

	Kegiatan inti
	· [image: ]Siswa membaca teks “Rumah Betang Uluk Palin”.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan, misalnya sebagai berikut.
1. Di mana letak rumah betang uluk palin?
Jawaban: Rumah betang uluk palin terletak di Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.
2. Rumah adat suku bangsa manakah itu?
Jawaban: Rumah betang merupakan rumah
adat suku bangsa Dayak.
3. Berapa ukuran rumah betang uluk palin?
     Jawaban: Berdasarkan teks, rumah betang uluk palin berukuran panjang 268 meter dan tinggi 5-6 meter.
4. Berapa penghuni rumah betang uluk palin?
Jawaban: Menurut data pada tahun 2007, rumah betang uluk palin
dihuni lebih dari 500 jiwa yang terdiri atas sekitar 130 kepala
keluarga.
5. Apa arti penting rumah betang uluk palin bagi masyarakat Dayak?
Jawaban: Bagi masyarakat Dayak, rumah betang Uluk Palin merupakan bagian terpenting dari kehidupan dan tempat mereka pulang.
6. Apa yang kemudian terjadi pada rumah betang uluk palin?
Jawaban: Rumah betang uluk palin tertimpa musibah kebakaran pada tanggal 13 September 2014 dan tak ada yang tersisa akibat kebakaran itu.
· Siswa yang bisa menjawab pertanyaan diberikan bintang.
Ayo Berdiskusi
· Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok terdiri atas 6-7 siswa setiap kelompok.
· Bersama kelompoknya, siswa berdiskusi mengenai peristiwa pada bacaan dan keunikan rumah betang. 
· Setiap kelompok juga mendiskusikan keunikan rumah adat di daerahnya
· Selanjutnya secara bergantian setiap [image: ]kelompok membacakan hasil diskusinya. Jika ada perbedaan hasil diskusi dari tiaptiap kelompok, guru dapat meminta siswa mendiskusikan perbedaan itu.
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang mengurutkan dan menuliskan urutan peristiwa pada teks (Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 4.8) serta menelaah keragaman social budaya dalam masyarakat Indonesia (PPKn KD 3.3 dan 4.3).
Ayo Membaca
· Siswa membaca teks “Keragaman Budaya Bangsa di Wilayah Indonesia” dengan cermat. Teknik membaca dapat menggunakan teknik membaca senyap atau membaca keras bergantian.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi [image: ]bacaan, misalnya sebagai berikut.
1. Apa saja jenis-jenis budaya di Indonesia? 
        Jawaban: Jenis-jenis budaya di Indonesia di antaranya adalah kesenian, cara hidup,rumah adat, pakaian adat, upacara adat,dan bahasa.
2. Bahasa daerah apa yang kamu ketahui?Dapatkah kamu mengucapkan beberapa kata dalam bahasa daerah itu?Jawaban: sesuai pengetahuan tiap-tiap siswa.
3.  Apa ragam kesenian daerah di Indonesia?Jawaban: Ragam kesenian daerah di Indonesia di antaranya adalah:tari, alat musik, lagu, lukisan, dan patung.
4. Bagaimana sikapmu atas perbedaan budaya di Indonesia?Jawaban: Siswa diarahkan kepada sikap saling menghargai atasadanya perbedaan budaya dan melestarikan aneka budaya diIndonesia.
· Siswa yang bisa menjawab pertanyaan diberikan reward berupa bintang
· [image: ]Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswatentang isi bacaan teks nonfiksi (Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 4.8) dankeragaman sosial budaya masyarakat Indonesia (PPKn KD 3.3 dan 4.3).
Ayo Bermain Peran
· Dengan kelompoknya, siswa mendiskusikan sikap toleransi yang dapat dilakukan dalamkeragaman budaya masyarakat Indonesia.
· Setiap kelompok membuat naskah dramapendek tentang sikap toleransi.
· Selanjutnya, setiap kelompok memeragakannaskah drama yang telah dibuat.
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikanpemahaman kepada siswa tentang sikaptoleransi terhadap keragaman sosial budayamasyarakat (PPKn KD 3.3 dan 4.3).
Tugas
· Siswa membentuk kelompok terdiri atas 4-5 siswa.
· Setiap kelompok mengerjakan tugas sesuai yang tertulis dalam BukuSiswa. Berikut beberapa informasi sebagai acuan.
1. Contoh kosakata bahasa Indonesia yang sesuai artinya denganbahasa Jawa.
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswatentang keragaman sosial budaya masyarakat di Indonesia (PPKn KD 3.3dan 4.3).
Ayo Membaca
· Siswa membaca senyap bacaan “Jenis Usaha dengan Mengolah Sumber Daya Alam”.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan.
· Siswa diajak bertanya jawab mengenai jenisjenis usaha di [image: ]lingkungan sekitarnya.
· Siswa yang bisa menjawab diberi bintang
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia (IPS KD 3.3).
Ayo Mengamati
• Siswa mengamati jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar yang mengolahsumber daya alam. Dalam melaksanakan kegiatan ini siswa dapat dibagimenjadi beberapa kelompok berdasarkan daerah tempat tinggal. Setiapkelompok menuliskan jenis-jenis usaha yang terdapat di daerah tempattinggalnya.
Ayo Bercerita
• Setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan pengamatannya di depan kelompokkelompok lain.
· Siswa menyimpulkan keragaman social di lingkungannya dari jenis-jenis usaha masyarakatnya.
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahamn kepada siswa tentang keragaman jenis usaha masyarakat (IPS KD 3.3 dan 4.3 dan PPKn KD 3.3 dan 4.3).
	180 menit

	Penutup
	7. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar?
8. Siswa yang dapat menjelaskan kegiatan pembelajaran hari ini mendapatkan bintang.
9. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.
10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.
11. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian hadiah/reward berbentuk fisik kepada siswa yang mendapatkan bintang dengan jumlah yang banyak.
12. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.
	15 menit



G. PENILAIAN
4. Teknik Penilaian
h. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap disiplin.
i. Penilaian Pengetahuan
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	PPKn
	KD PPKn 3.3 dan 4.3
Tujuan Kegiatan Penilaian:
KD Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3
	
	

	IPS
	KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3

	
	



B. Unjuk Kerja
Membuat Kesimpulan dari Bacaan
Bentuk Penilaian : Tertulis
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa
KD BI 3.3 dan 4.3
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	PPKn
	KD PPKn 3.3 dan 4.3
Tujuan Kegiatan Penilaian:
KD Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	IPS
	KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3

	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.



j. Remedial
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung. 

k. Pengayaan
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka kepada kelas lain.

5. Bentuk Instrumen Penilaian
b. Jurnal Penilaian Sikap 
	No.
	Tanggal
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tindak Lanjut

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	5.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Satuan Pendidikan 	: SDN 2 Balewangi
Kelas/Semester		: V/2
Tema 8			:  Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1		: Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran		: 4
Alokasi Waktu		: 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
	3.8.1  	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
	4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita



PPKn
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1.3.Mensyukuri keragaman sosial masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
2.3.Bersikap toleran dalam keragaman sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
3.3.Menelaah keragaman sosial budaya masyarakat
	3.3.1  	•	Menyusun pertanyaan tentang keberagaman sosial budaya  masyarakat

	4.3.Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman sosial budaya masyarakat
	4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber terkait keberagaman sosial budaya  masyarakat


    IPS
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang
	3.3.1  Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat,

	4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa
	4.3.1	Mengamati gambar/foto/vidio/ teks bacaan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat, serta pengaruhnya terhadap pembangunan  sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati bacaan, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran.
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha.
3. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menyatakan sikapnya terhadap keragaman jenis usaha dari keluarga teman-teman sekelasnya.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Teks  jenisjenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran
2. Teks, menjelaskan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha.
3. Teks, menjelaskan  jenis--jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik.
Metode Pembelajaran	:	Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat	: 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Sumber Belajar	: 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
	
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	34. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
35. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
36. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
37. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
38. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
39. Siswa diberi tahu jika pembelajaran akan dilakukan dengan teknik reward berupa bintang, pada akhir pembelajaran yang mendapatkan bintang paling banyak diberi hadiah yang berbentuk fisik.
40. Siswa diminta untuk menjelaskan sikap disiplin
41. Siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya diberi bintang untuk ditempel di papan prestasi.
42. Guru dan siswa melakukan pengulangan pembelajaran yang telah diberikan.
43. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
44. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
	15 menit

	Kegiatan inti
	Ayo Membaca
•  Siswa membaca teks “Jenis Usaha Masyarakat Indonesia” pada buku siswa.
•  Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks,misalnya sebagai berikut.
1. Apa jenis-jenis usaha dalam masyarakat? Jawaban: Secara umum terdapat tiga jenisusaha, yaitu: perindustrian, perdagangan,dan jasa.
2. Apa ciri-ciri dari setiap jenis usahatersebut?[image: ]Jawaban: Ciri-ciri usaha industri adalahmemiliki modal besar, memiliki tenagakerja andal, mengolah bahan bakumenjadi barang jadi atau setengah jadi, berusaha menghasilkanproduk yang berkualitas, menyediakan layanan purnajual.
3. Ciri-ciri usaha perdagangan: mempunyai tempat penyimpan barangyang dibeli dari produsen sebelum dijual lagi kepada pengguna(konsumen), mengemas barang dagangan dengan baik dan menarikbagi konsumen, menyediakan kemudahan layanan bagi konsumendalam memperoleh dan membayar barang dagangan.
4. Ciri-ciri usaha jasa: mengutamakan layanan yang baik kepadakonsumen, membutuhkan keahlian khusus sesuai jasa yangditawarkan, menjaga loyalitas (kesetiaan) pelanggan.
[image: ]5. Apa keuntungan setiap pelaku jenis usaha tersebut?Jawaban: Pelaku setiap jenis usaha akan memperoleh keuntungan berupa penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, bahkan mungkin meningkatkan taraf hidup keluarganya
· Siswa yang bisa menjawab diberikan penguatan baik berupa bintang, pujian, tepuk tangan, tepukan pada pundak, dll.
. Ayo Mencoba
• Siswa membuat peta pikiran tentang jenisjenisusaha masyarakat Indonesia berdasarkanbacaan.
• Kegiatan ini bertujuan untuk memberikanpemahaman kepada siswa tentang jenis-jenisusaha ekonomi dalam masyarakat (IPS KD
a. dan 4.3) dan urutan peristiwa pada teks(Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 4.8). 
Ayo Berdiskusi
· Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 10-11orang.
· Tiap kelompok menuliskan jenis usaha yangmungkin dilakukan keluarganya dalam bentuktabel seperti pada buku teks.
· Selanjutnya, bersama kelompok lain, siswamenuliskan banyaknya tiap jenis usaha yangdilakukan keluarga siswa.
Ayo Menulis
· Siswa menuliskan sikapnya atas keragamanjenis usaha yang dilakukan keluarga siswadalam satu kelas.
· Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswatentang keragaman jenis usaha dalam masyarakat (IPS KD 3.3 dan 4.3)serta sikap toleransi atas keragaman sosial budaya dalam masyarakat(PPKn KD 3.3 dan 4.3).
	180 menit

	Penutup
	13. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar?
14. Siswa yang dapat menjelaskan kegiatan pembelajaran hari ini mendapatkan bintang.
15. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.
16. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.
17. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian hadiah/reward berbentuk fisik kepada siswa yang mendapatkan bintang dengan jumlah yang banyak.
18. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.
	15 menit





G. PENILAIAN
6. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap disiplin.
b. Penilaian Pengetahuan
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	PPKn
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3
KD Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3
	
	

	IPS
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD IPS 3.3 dan 4.
	
	



C. Unjuk Kerja
Membuat Kesimpulan dari Bacaan
Bentuk Penilaian : Tertulis
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa
KD BI 3.3 dan 4.3
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	PPKn
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Ilmu Pengetahuan Sosial 3.3 dan 4.3
KD Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	IPS
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD IPS 3.3 dan 4.
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.




c. Remedial
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung. 

d. Pengayaan
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka kepada kelas lain.

7. Bentuk Instrumen Penilaian
c. Jurnal Penilaian Sikap 
	No.
	Tanggal
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tindak Lanjut

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	5.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan 	: SDN 2 Balewangi
Kelas/Semester		: V/2
Tema 8			:  Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1		: Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran		: 3
Alokasi Waktu		: 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
	3.8.1  	Membaca teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi

	4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
	4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita



PPKn
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1.3.Mensyukuri keragaman sosial masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
2.3.Bersikap toleran dalam keragaman sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
3.3.Menelaah keragaman sosial budaya masyarakat
	3.3.1  	•	Menyusun pertanyaan tentang keberagaman sosial budaya  masyarakat

	4.3.Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman sosial budaya masyarakat
	4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber terkait keberagaman sosial budaya  masyarakat



SBdP
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.2 Memahami tangga nada

	3.2.1	Memainkan alat musik sederhana untuk mengiringi lagu bertangga nada mayor dan minor

	4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik
	4.2.1 Mempraktikkan gerak melangkahkan kaki ke berbagai arah dan mengayun ke berbagai arah mengikuti ketukan/tepuk tangan


C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi keragaman sosial budaya dalam masyarakat.
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa pada teks.
3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi keragaman yang ditunjukkan dalam sebuah teks.
4. Melalui kegiatan menyanyi, siswa mampu mengidentifikasi berbagai tangga nada dengan benar.
5. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu menjelaskan pengertian tangga nada minor.

D. MATERI PEMBELAJARAN
2. Teks  jenisjenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran
3.  teks, menjelaskan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha.
4.  teks, menjelaskan  jenis--jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik.
Metode Pembelajaran	:	Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat	: 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.
Bahan	: -
Sumber Belajar	: 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	45. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
46. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
47. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur.
48. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
49. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
50. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
51. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
52. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
53. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk menyegarkan suasana kembali.
	15 menit

	Kegiatan inti
	[image: ]Ayo Membaca
• Siswa membaca teks “Belajar Toleransi dari Permainan Tradisional Anak”dalam buku siswa.
• Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks,misalnya sebagai berikut.
1. Kegiatan apa yang ada dalam teks? 
2. Di mana kegiatan itu dilakukan?
3. Apa nama permainan tradisional dalam teks?
Ayo Berdiskusi
• Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 6-7 orang.
• Siswa berdiskusi mengenai hal-hal berikut.
1. Tulislah peristiwa pada teks “Belajar
Toleransi dari Permainan Tradisional Anak”.
Jawaban: Peristiwa pada teks: digelarnyaacara Festival Permainan Tradisional Anak.
2. Keragaman apa yang disebutkan pada teks?
Jawaban: Keragaman yang ditunjukkan[image: ]pada bacaan: keragaman budaya berupa
permainan tradisional.
3. Sikap apa yang dapat siswa tiru dari teks?
     Jawaban: Sikap yang dapat ditiru daribacaan: melestarikan kebudayaan dantoleran atas keragaman budaya.
4. Apa yang sebaiknya dilakukan siswa dalamupaya ikut melestarikan permainan tradisional? 
• Siswa yang dengan benar menjawab pertanyaan diberikan reward berupa bintang
• Selanjutnya secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil diskusinya. Jika ada perbedaan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, guru dapat meminta siswa mendiskusikan perbedaan itu. 
[image: ]• Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahamn kepada siswatentang mengurutkan dan menuliskan urutan peristiwa pada teks(Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 4.8) serta menelaah keragaman sosialbudaya dalam masyarakat Indonesia (PPKn KD 3.3 dan 4.3).
Tugas
• Siswa membaca teks mengenai permainan dhingklik oglak aglik dan perepet jengkol.
• Siswa mencoba memainkan permainantradisional yang diketahui.
• Siswa menuliskan nilai-nilai yang terdapat pada permainan dhingklik oglak aglik dan perepet jengkol.
• Siswa menyebutkan nama permainan tradisional di daerahnya.
 • Siswa memainkan permainan tradisional daerahnya, lalu menuliskanpengalamannya saat memainkan permainan itu bersama temantemannya.
• Kegiatan ini untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang keragaman budaya dan melatih keterampilan siswa dalam mempraktikkan sikap toleransi melalui permainan.
[image: ]Ayo Bercerita
• Siswa diajak bertanya jawab mengenai identitas lagu, misalnya sebagai berikut.
1. Apa judul lagu tersebut?
2. Siapa penciptanya?
3. Apa nada dasar yang digunakan?
4. Apa tanda tempo yang digunakan?
5. Apa arti tanda tempo itu? 
6. Bacalah syair lagu tersebut. Bercerita tentang apakah syair lagu tersebut?
• Siswa yang dapat menjawab pertanyaan diberikan bintang
Ayo Bernyanyi
• Dengan dibimbing guru atau menirukan, siswa mencoba menyanyikannada-nada pada lagu secara berulang-ulang hingga tepat.
• Siswa membaca syair lagu dengan cermat, lalu menceritakan isi syairlagu.
• Siswa menyanyikan syair lagu sesuai nada yang tepat dan ekspresi rasa syukur sesuai syair lagu.
• Siswa menyanyikan lagu dengan nada dasar berbeda-beda.
• Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa menyanyikan lagu dalam berbagai tangga nada (SBdP KD 3.2 dan 4.2).
Ayo Membaca
• Siswa membaca teks “Tangga Nada Diatonis Minor” dengan cermat. Teknik membaca dapat menggunakan teknik membaca senyap atau membaca keras bergantian.
• Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks.
1. Apa pengertian tangga nada minor?
2. Apa ciri-ciri lagu bertangga nada minor?
• Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang tangga nada mayor dan minor (SBdP KD 3.2 dan 4.2).
	180 menit

	Penutup
	6. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar?
7. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.
8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.
9. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin.
10. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian hadiah/reward berbentuk fisik kepada siswa yang mendapatkan bintang dengan jumlah yang banyak.
11. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan  kelas.
12. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.
	15 menit



H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap disiplin.
b. Penilaian Pengetahuan
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Tes tertulis
	Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

	PPKn
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD PPKn 3.3 dan 4.3
	
	

	SBdP
	KD Seni Budaya dan Prakarya 3.2 dan 4.2
	
	



A. Unjuk Kerja
Membuat Kesimpulan dari Bacaan
Bentuk Penilaian : Tertulis
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa
KD BI 3.3 dan 4.3

	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	PPKn
	Instrumen Penilaian: Rubrik
KD PPKn 3.3 dan 4.3
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.

	SBdP
	KD Seni Budaya dan Prakarya 3.2 dan 4.2
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 13-14.





	
	
	















Lampiran A. 3
Lembar Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
Nama Lengkap	:
Kelas			:
No. Absen		:
	· Isilah identitas terlebih dahulu
· Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan
· Berikan checklis atau tanda centang (√) pada salah satu kolom yang telah disediakan


Petunjuk pengisian    	: 

	No
	Pertanyaan
	Kategori

	
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu-Ragu
	Tidak setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1
	Saya mengerjakan tugas dengan baik agar mendapatkan nilai yang bagus
	
	
	
	
	

	2
	Saya bertanya kepada guru atau teman yang lebih mengetahui jika ada materi yang tidak dipahami
	
	
	
	
	

	3
	Saya mengikuti intruksi dari guru untuk mendapatkan reward/hadiah berupa bintang
	
	
	
	
	

	4
	Saya memperbaiki kesalahannya untuk dapat berprestasi
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu berusaha bersikap baik agar suasana pembelajaran dapat dilaksanakan dengan kondusif
	
	
	
	
	

	6
	Saya tekun belajar setiap hari agar mendapatkan nilai yang memuaskan
	
	
	
	
	

	7
	Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan tekun
	
	
	
	
	

	8
	Saya bersemangat mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir
	
	
	
	
	

	No
	Pertanyaan
	Kategori

	
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu-Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	9
	Saya selalu berpendapat ketika ditanya oleh guru
	
	
	
	
	

	10
	Saya sering ngobrol dengan teman pada saat guru menerangkan materi 
	
	
	
	
	

	11
	Saya tidak suka apabila teman saya diberi hadiah/penghargaan oleh guru
	
	
	
	
	

	12
	Saya mau diajak ngobrol teman pada saat guru menerangkan
	
	
	
	
	

	13
	Saya senang jika guru berkata “hebat”, “luar biasa” “pintar”
	
	
	
	
	

	14
	Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan bersungguh-sungguh
	
	
	
	
	

	15
	Saya selalu mengacungkan tangan apabila guru memberi pertanyaan

	
	
	
	
	

	16


	Saya belajar sambil menonton tv jika ada acara tv yang menarik
	
	
	
	
	

	17
	Saya tidak menyiapkan buku atau alat tulis lainnya untuk mengikuti pembelajaran
	
	
	
	
	

	18
	Saya tetap berada didalam kelas pada saat pembelajaran tanpa keluar dengan alasan yang tidak jelas
	
	
	
	
	

	19
	Saya berani ke depan kelas untuk mengungkapkan hasil tugas tanpa paksaan guru
	
	
	
	
	

	20



	Saya selalu menyamakan pendapat saya dengan pendapat teman yang lainnya
	
	
	
	
	

	No
	Pertanyaan
	Kategori

	
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu-Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	21
	Saya antusias saat mengungkapkan hasil pekerjaannya
	
	
	
	
	

	22
	Saya dapat belajar dengan baik saat suasana tenang
	
	
	
	
	

	23
	Saya mencatat informasi dari guru maupun teman pada saat diskusi selama pembelajaran untuk menambah pengetahuan
	
	
	
	
	

	24
	Saya sering mengantuk pada saat pembelajaran
	
	
	
	
	

	25
	Saya akan mencontek tugas teman apabila saya tidak bisa mengerjakan tugas tersebut
	
	
	
	
	












Lampiran B.1
Data Hasil Uji Coba Instrumen 

		Correlations

	Variables
	X01
	X02
	X03
	X04
	X05
	X06
	X07
	X08
	X09
	X10
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X16
	X17
	X18
	X19
	X20
	X21
	X22
	X23
	X24
	X25
	X26
	X27
	X28
	X29
	X30
	TOTAL

	X01
	Pearson Correlation
	1
	.337
	.617**
	-.176
	-.166
	.441*
	.537**
	.473**
	.576**
	.165
	.371*
	.071
	.056
	.186
	.785**
	.331
	.600**
	.070
	.546**
	.472**
	-.117
	.053
	.254
	.348
	.461*
	.201
	.641**
	.684**
	.293
	.304
	.615**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.068
	.000
	.351
	.382
	.015
	.002
	.008
	.001
	.384
	.043
	.708
	.771
	.324
	.000
	.074
	.000
	.712
	.002
	.008
	.538
	.781
	.175
	.059
	.010
	.286
	.000
	.000
	.115
	.103
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X02
	Pearson Correlation
	.337
	1
	.124
	.291
	.150
	.134
	.192
	.582**
	.385*
	.197
	.281
	.267
	.152
	.428*
	.243
	.344
	.531**
	.319
	.166
	.550**
	.447*
	-.013
	.182
	.523**
	.583**
	.192
	.540**
	.524**
	.469**
	.263
	.685**

	
	Sig. (2-tailed)
	.068
	
	.514
	.119
	.428
	.481
	.309
	.001
	.036
	.297
	.133
	.154
	.421
	.018
	.195
	.063
	.003
	.086
	.381
	.002
	.013
	.947
	.336
	.003
	.001
	.309
	.002
	.003
	.009
	.160
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X03
	Pearson Correlation
	.617**
	.124
	1
	-.185
	.016
	.320
	.426*
	.403*
	.433*
	.311
	.349
	.123
	-.013
	.162
	.535**
	.493**
	.233
	.232
	.572**
	.183
	-.018
	.112
	.120
	.314
	.245
	.268
	.415*
	.576**
	.117
	.164
	.525**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.514
	
	.328
	.935
	.084
	.019
	.027
	.017
	.095
	.058
	.517
	.945
	.393
	.002
	.006
	.216
	.218
	.001
	.333
	.923
	.556
	.529
	.091
	.192
	.152
	.023
	.001
	.539
	.387
	.003

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X04
	Pearson Correlation
	-.176
	.291
	-.185
	1
	.493**
	-.331
	-.374*
	.136
	-.027
	-.384*
	-.115
	-.077
	-.345
	.182
	-.201
	.029
	-.049
	.080
	-.266
	.284
	.399*
	.086
	-.296
	.052
	.121
	-.062
	-.005
	.134
	.137
	.468**
	.121

	
	Sig. (2-tailed)
	.351
	.119
	.328
	
	.006
	.074
	.042
	.475
	.888
	.036
	.544
	.684
	.062
	.337
	.287
	.880
	.796
	.676
	.156
	.128
	.029
	.651
	.113
	.784
	.524
	.743
	.981
	.480
	.472
	.009
	.525

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X05
	Pearson Correlation
	-.166
	.150
	.016
	.493**
	1
	-.308
	-.193
	.175
	.044
	-.032
	-.297
	.069
	-.213
	.526**
	-.121
	-.230
	.102
	.454*
	.000
	.347
	.487**
	.407*
	.000
	.074
	.135
	.258
	.192
	-.035
	.152
	-.121
	.271

	
	Sig. (2-tailed)
	.382
	.428
	.935
	.006
	
	.098
	.306
	.355
	.816
	.868
	.110
	.719
	.257
	.003
	.525
	.222
	.593
	.012
	1.000
	.060
	.006
	.026
	1.000
	.698
	.478
	.169
	.308
	.856
	.423
	.524
	.148

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X06
	Pearson Correlation
	.441*
	.134
	.320
	-.331
	-.308
	1
	.253
	.137
	.368*
	.287
	.377*
	.400*
	.077
	.054
	.501**
	.063
	.328
	.152
	.447*
	.258
	.079
	.092
	.369*
	.384*
	.483**
	.253
	.360
	.481**
	-.079
	-.009
	.441*

	
	Sig. (2-tailed)
	.015
	.481
	.084
	.074
	.098
	
	.177
	.469
	.046
	.124
	.040
	.028
	.688
	.776
	.005
	.742
	.077
	.423
	.013
	.169
	.677
	.628
	.045
	.036
	.007
	.177
	.050
	.007
	.680
	.964
	.015

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X07
	Pearson Correlation
	.537**
	.192
	.426*
	-.374*
	-.193
	.253
	1
	.071
	.336
	.428*
	.441*
	.277
	.013
	.272
	.610**
	.315
	.389*
	.372*
	.515**
	.216
	-.139
	.120
	.330
	.207
	.136
	.130
	.351
	.490**
	.337
	.173
	.496**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.309
	.019
	.042
	.306
	.177
	
	.710
	.069
	.018
	.015
	.138
	.944
	.146
	.000
	.090
	.034
	.043
	.004
	.252
	.464
	.528
	.075
	.273
	.473
	.492
	.058
	.006
	.069
	.361
	.005

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X08
	Pearson Correlation
	.473**
	.582**
	.403*
	.136
	.175
	.137
	.071
	1
	.487**
	.000
	.131
	.151
	.337
	.394*
	.290
	.334
	.522**
	.308
	.105
	.557**
	.268
	.112
	.269
	.175
	.497**
	.425*
	.560**
	.304
	.262
	.055
	.588**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.001
	.027
	.475
	.355
	.469
	.710
	
	.006
	1.000
	.491
	.427
	.068
	.031
	.120
	.072
	.003
	.098
	.581
	.001
	.153
	.557
	.151
	.356
	.005
	.019
	.001
	.102
	.162
	.774
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X09
	Pearson Correlation
	.576**
	.385*
	.433*
	-.027
	.044
	.368*
	.336
	.487**
	1
	.331
	.103
	.556**
	.116
	.448*
	.498**
	.103
	.472**
	.336
	.331
	.603**
	.326
	.088
	.340
	.276
	.635**
	.336
	.635**
	.481**
	.377*
	-.025
	.681**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.036
	.017
	.888
	.816
	.046
	.069
	.006
	
	.074
	.587
	.001
	.542
	.013
	.005
	.588
	.009
	.070
	.074
	.000
	.079
	.643
	.066
	.140
	.000
	.069
	.000
	.007
	.040
	.897
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X10
	Pearson Correlation
	.165
	.197
	.311
	-.384*
	-.032
	.287
	.428*
	.000
	.331
	1
	.197
	.493**
	.332
	.112
	.225
	.111
	.394*
	.337
	.554**
	.066
	.000
	.084
	.406*
	.424*
	.287
	.107
	.287
	.379*
	.180
	-.106
	.451*

	
	Sig. (2-tailed)
	.384
	.297
	.095
	.036
	.868
	.124
	.018
	1.000
	.074
	
	.296
	.006
	.073
	.557
	.231
	.561
	.031
	.069
	.001
	.727
	1.000
	.658
	.026
	.020
	.124
	.574
	.124
	.039
	.341
	.576
	.012

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X11
	Pearson Correlation
	.371*
	.281
	.349
	-.115
	-.297
	.377*
	.441*
	.131
	.103
	.197
	1
	.156
	.149
	-.178
	.352
	.581**
	.296
	.235
	.356
	-.037
	-.082
	-.016
	.000
	.435*
	.162
	.241
	.108
	.582**
	.149
	.452*
	.411*

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	.133
	.058
	.544
	.110
	.040
	.015
	.491
	.587
	.296
	
	.409
	.430
	.347
	.056
	.001
	.113
	.212
	.053
	.845
	.668
	.934
	1.000
	.016
	.393
	.200
	.571
	.001
	.433
	.012
	.024

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X12
	Pearson Correlation
	.071
	.267
	.123
	-.077
	.069
	.400*
	.277
	.151
	.556**
	.493**
	.156
	1
	.268
	.378*
	.271
	-.048
	.300
	.617**
	.354
	.268
	.511**
	.194
	.409*
	.297
	.428*
	.200
	.331
	.323
	.016
	-.015
	.566**

	
	Sig. (2-tailed)
	.708
	.154
	.517
	.684
	.719
	.028
	.138
	.427
	.001
	.006
	.409
	
	.152
	.040
	.148
	.802
	.107
	.000
	.055
	.152
	.004
	.303
	.025
	.111
	.018
	.288
	.074
	.082
	.935
	.936
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X13
	Pearson Correlation
	.056
	.152
	-.013
	-.345
	-.213
	.077
	.013
	.337
	.116
	.332
	.149
	.268
	1
	-.124
	.016
	-.068
	.384*
	.130
	.070
	-.047
	-.126
	.021
	.205
	.152
	.105
	.283
	.177
	-.014
	-.064
	-.131
	.159

	
	Sig. (2-tailed)
	.771
	.421
	.945
	.062
	.257
	.688
	.944
	.068
	.542
	.073
	.430
	.152
	
	.513
	.934
	.720
	.036
	.495
	.714
	.803
	.508
	.911
	.278
	.422
	.582
	.129
	.349
	.939
	.738
	.490
	.400

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X14
	Pearson Correlation
	.186
	.428*
	.162
	.182
	.526**
	.054
	.272
	.394*
	.448*
	.112
	-.178
	.378*
	-.124
	1
	.292
	-.112
	.215
	.639**
	.067
	.544**
	.435*
	.295
	.387*
	.032
	.301
	.215
	.545**
	.170
	.473**
	.010
	.567**

	
	Sig. (2-tailed)
	.324
	.018
	.393
	.337
	.003
	.776
	.146
	.031
	.013
	.557
	.347
	.040
	.513
	
	.118
	.556
	.255
	.000
	.725
	.002
	.016
	.114
	.035
	.867
	.106
	.253
	.002
	.368
	.008
	.958
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X15
	Pearson Correlation
	.785**
	.243
	.535**
	-.201
	-.121
	.501**
	.610**
	.290
	.498**
	.225
	.352
	.271
	.016
	.292
	1
	.298
	.482**
	.252
	.678**
	.442*
	.044
	.180
	.405*
	.255
	.387*
	.229
	.729**
	.705**
	.103
	.320
	.661**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.195
	.002
	.287
	.525
	.005
	.000
	.120
	.005
	.231
	.056
	.148
	.934
	.118
	
	.110
	.007
	.180
	.000
	.014
	.816
	.340
	.026
	.173
	.034
	.224
	.000
	.000
	.589
	.085
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X16
	Pearson Correlation
	.331
	.344
	.493**
	.029
	-.230
	.063
	.315
	.334
	.103
	.111
	.581**
	-.048
	-.068
	-.112
	.298
	1
	.150
	.133
	.299
	-.068
	-.096
	-.154
	-.170
	.215
	.139
	.090
	.152
	.475**
	-.045
	.359
	.298

	
	Sig. (2-tailed)
	.074
	.063
	.006
	.880
	.222
	.742
	.090
	.072
	.588
	.561
	.001
	.802
	.720
	.556
	.110
	
	.429
	.485
	.108
	.720
	.614
	.418
	.368
	.254
	.465
	.637
	.422
	.008
	.812
	.051
	.110

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X17
	Pearson Correlation
	.600**
	.531**
	.233
	-.049
	.102
	.328
	.389*
	.522**
	.472**
	.394*
	.296
	.300
	.384*
	.215
	.482**
	.150
	1
	.422*
	.322
	.526**
	.106
	.253
	.434*
	.647**
	.492**
	.504**
	.636**
	.553**
	.285
	.099
	.719**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.003
	.216
	.796
	.593
	.077
	.034
	.003
	.009
	.031
	.113
	.107
	.036
	.255
	.007
	.429
	
	.020
	.083
	.003
	.575
	.178
	.017
	.000
	.006
	.005
	.000
	.002
	.127
	.604
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X18
	Pearson Correlation
	.070
	.319
	.232
	.080
	.454*
	.152
	.372*
	.308
	.336
	.337
	.235
	.617**
	.130
	.639**
	.252
	.133
	.422*
	1
	.261
	.312
	.466**
	.509**
	.297
	.374*
	.286
	.469**
	.444*
	.367*
	.125
	-.037
	.664**

	
	Sig. (2-tailed)
	.712
	.086
	.218
	.676
	.012
	.423
	.043
	.098
	.070
	.069
	.212
	.000
	.495
	.000
	.180
	.485
	.020
	
	.164
	.094
	.009
	.004
	.111
	.042
	.125
	.009
	.014
	.046
	.510
	.847
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X19
	Pearson Correlation
	.546**
	.166
	.572**
	-.266
	.000
	.447*
	.515**
	.105
	.331
	.554**
	.356
	.354
	.070
	.067
	.678**
	.299
	.322
	.261
	1
	.170
	.075
	.241
	.427*
	.348
	.346
	.193
	.519**
	.674**
	.011
	.202
	.596**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.381
	.001
	.156
	1.000
	.013
	.004
	.581
	.074
	.001
	.053
	.055
	.714
	.725
	.000
	.108
	.083
	.164
	
	.370
	.694
	.200
	.019
	.059
	.061
	.307
	.003
	.000
	.955
	.283
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X20
	Pearson Correlation
	.472**
	.550**
	.183
	.284
	.347
	.258
	.216
	.557**
	.603**
	.066
	-.037
	.268
	-.047
	.544**
	.442*
	-.068
	.526**
	.312
	.170
	1
	.542**
	.341
	.205
	.330
	.649**
	.283
	.721**
	.377*
	.391*
	.048
	.685**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.002
	.333
	.128
	.060
	.169
	.252
	.001
	.000
	.727
	.845
	.152
	.803
	.002
	.014
	.720
	.003
	.094
	.370
	
	.002
	.066
	.278
	.075
	.000
	.129
	.000
	.040
	.033
	.802
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X21
	Pearson Correlation
	-.117
	.447*
	-.018
	.399*
	.487**
	.079
	-.139
	.268
	.326
	.000
	-.082
	.511**
	-.126
	.435*
	.044
	-.096
	.106
	.466**
	.075
	.542**
	1
	.179
	.048
	.180
	.430*
	.240
	.362*
	.204
	.017
	-.059
	.451*

	
	Sig. (2-tailed)
	.538
	.013
	.923
	.029
	.006
	.677
	.464
	.153
	.079
	1.000
	.668
	.004
	.508
	.016
	.816
	.614
	.575
	.009
	.694
	.002
	
	.343
	.801
	.340
	.018
	.201
	.049
	.280
	.929
	.758
	.012

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X22
	Pearson Correlation
	.053
	-.013
	.112
	.086
	.407*
	.092
	.120
	.112
	.088
	.084
	-.016
	.194
	.021
	.295
	.180
	-.154
	.253
	.509**
	.241
	.341
	.179
	1
	.325
	.281
	.061
	.377*
	.322
	.110
	-.046
	-.011
	.377*

	
	Sig. (2-tailed)
	.781
	.947
	.556
	.651
	.026
	.628
	.528
	.557
	.643
	.658
	.934
	.303
	.911
	.114
	.340
	.418
	.178
	.004
	.200
	.066
	.343
	
	.080
	.133
	.747
	.040
	.082
	.561
	.809
	.953
	.040

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X23
	Pearson Correlation
	.254
	.182
	.120
	-.296
	.000
	.369*
	.330
	.269
	.340
	.406*
	.000
	.409*
	.205
	.387*
	.405*
	-.170
	.434*
	.297
	.427*
	.205
	.048
	.325
	1
	.131
	.148
	.330
	.369*
	.212
	.277
	.000
	.461*

	
	Sig. (2-tailed)
	.175
	.336
	.529
	.113
	1.000
	.045
	.075
	.151
	.066
	.026
	1.000
	.025
	.278
	.035
	.026
	.368
	.017
	.111
	.019
	.278
	.801
	.080
	
	.491
	.436
	.075
	.045
	.260
	.138
	1.000
	.010

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X24
	Pearson Correlation
	.348
	.523**
	.314
	.052
	.074
	.384*
	.207
	.175
	.276
	.424*
	.435*
	.297
	.152
	.032
	.255
	.215
	.647**
	.374*
	.348
	.330
	.180
	.281
	.131
	1
	.387*
	.322
	.367*
	.672**
	.244
	.128
	.625**

	
	Sig. (2-tailed)
	.059
	.003
	.091
	.784
	.698
	.036
	.273
	.356
	.140
	.020
	.016
	.111
	.422
	.867
	.173
	.254
	.000
	.042
	.059
	.075
	.340
	.133
	.491
	
	.034
	.083
	.046
	.000
	.195
	.500
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X25
	Pearson Correlation
	.461*
	.583**
	.245
	.121
	.135
	.483**
	.136
	.497**
	.635**
	.287
	.162
	.428*
	.105
	.301
	.387*
	.139
	.492**
	.286
	.346
	.649**
	.430*
	.061
	.148
	.387*
	1
	.039
	.686**
	.523**
	.079
	-.120
	.638**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.001
	.192
	.524
	.478
	.007
	.473
	.005
	.000
	.124
	.393
	.018
	.582
	.106
	.034
	.465
	.006
	.125
	.061
	.000
	.018
	.747
	.436
	.034
	
	.838
	.000
	.003
	.680
	.526
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X26
	Pearson Correlation
	.201
	.192
	.268
	-.062
	.258
	.253
	.130
	.425*
	.336
	.107
	.241
	.200
	.283
	.215
	.229
	.090
	.504**
	.469**
	.193
	.283
	.240
	.377*
	.330
	.322
	.039
	1
	.351
	.210
	.263
	.029
	.502**

	
	Sig. (2-tailed)
	.286
	.309
	.152
	.743
	.169
	.177
	.492
	.019
	.069
	.574
	.200
	.288
	.129
	.253
	.224
	.637
	.005
	.009
	.307
	.129
	.201
	.040
	.075
	.083
	.838
	
	.058
	.265
	.160
	.880
	.005

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X27
	Pearson Correlation
	.641**
	.540**
	.415*
	-.005
	.192
	.360
	.351
	.560**
	.635**
	.287
	.108
	.331
	.177
	.545**
	.729**
	.152
	.636**
	.444*
	.519**
	.721**
	.362*
	.322
	.369*
	.367*
	.686**
	.351
	1
	.585**
	.249
	.099
	.806**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.002
	.023
	.981
	.308
	.050
	.058
	.001
	.000
	.124
	.571
	.074
	.349
	.002
	.000
	.422
	.000
	.014
	.003
	.000
	.049
	.082
	.045
	.046
	.000
	.058
	
	.001
	.184
	.603
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X28
	Pearson Correlation
	.684**
	.524**
	.576**
	.134
	-.035
	.481**
	.490**
	.304
	.481**
	.379*
	.582**
	.323
	-.014
	.170
	.705**
	.475**
	.553**
	.367*
	.674**
	.377*
	.204
	.110
	.212
	.672**
	.523**
	.210
	.585**
	1
	.212
	.472**
	.789**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.003
	.001
	.480
	.856
	.007
	.006
	.102
	.007
	.039
	.001
	.082
	.939
	.368
	.000
	.008
	.002
	.046
	.000
	.040
	.280
	.561
	.260
	.000
	.003
	.265
	.001
	
	.260
	.009
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X29
	Pearson Correlation
	.293
	.469**
	.117
	.137
	.152
	-.079
	.337
	.262
	.377*
	.180
	.149
	.016
	-.064
	.473**
	.103
	-.045
	.285
	.125
	.011
	.391*
	.017
	-.046
	.277
	.244
	.079
	.263
	.249
	.212
	1
	.276
	.411*

	
	Sig. (2-tailed)
	.115
	.009
	.539
	.472
	.423
	.680
	.069
	.162
	.040
	.341
	.433
	.935
	.738
	.008
	.589
	.812
	.127
	.510
	.955
	.033
	.929
	.809
	.138
	.195
	.680
	.160
	.184
	.260
	
	.139
	.024

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X30
	Pearson Correlation
	.304
	.263
	.164
	.468**
	-.121
	-.009
	.173
	.055
	-.025
	-.106
	.452*
	-.015
	-.131
	.010
	.320
	.359
	.099
	-.037
	.202
	.048
	-.059
	-.011
	.000
	.128
	-.120
	.029
	.099
	.472**
	.276
	1
	.287

	
	Sig. (2-tailed)
	.103
	.160
	.387
	.009
	.524
	.964
	.361
	.774
	.897
	.576
	.012
	.936
	.490
	.958
	.085
	.051
	.604
	.847
	.283
	.802
	.758
	.953
	1.000
	.500
	.526
	.880
	.603
	.009
	.139
	
	.125

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.615**
	.685**
	.525**
	.121
	.271
	.441*
	.496**
	.588**
	.681**
	.451*
	.411*
	.566**
	.159
	.567**
	.661**
	.298
	.719**
	.664**
	.596**
	.685**
	.451*
	.377*
	.461*
	.625**
	.638**
	.502**
	.806**
	.789**
	.411*
	.287
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.003
	.525
	.148
	.015
	.005
	.001
	.000
	.012
	.024
	.001
	.400
	.001
	.000
	.110
	.000
	.000
	.001
	.000
	.012
	.040
	.010
	.000
	.000
	.005
	.000
	.000
	.024
	.125
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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